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ABSTRAK
PERAN KIAlI DALAM PENERAPAN METODE SOROGAN KITAB
SAFINATUN NAJJAH DI PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ‘ULUM
39 B BATANGHARI, LAMPUNG TIMUR

Oleh:
Siti Mubayanah
1603060028

Penelitian ini dilatarbelakangi terhadap peran kiai dalam hal
kepemimpinan yaitu mengelola dan melakukan pengawasan serta pertumbuhan
dan perkembangan pada pondok pesantren. Pesantren dalam membekali santrinya
menggunakan kajian kitab kuning yaitu dengan mempelajari kitab fikih berupa
Safinatun Najjah, Fathul Qorib, Fathul Mu’in serta kajian kitab lain. Karena di
dalam kitab tersebut terdapat pembahasan mengenai kehidupan yang ada, kitab
Safinatun Najjah dalam menjawab persoalan yang muncul dan terus berkembang
dimasyarakat yaitu dengan menggali isi Kitab tersebut, adapun pembahasan yang
ada dalam kitab Safinatun Najjah berupa penjelasan bab Thaharah, bab sholat,
bab puasa dan masih banyak pembahasan lain.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kiai dalam penerapan
metode sorogan yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan para santri,
mengetahui kelemahan serta kelebihan metode sorogan kitab Safinatun Najjah di
Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari Lampung timur. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan, sifat penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup sumber
data primer dan sumber data sekunder, dengan subjek penelitian kiai, ustadz dan
santri di Pondok Pesantrren Riyadlatul ‘Ulum. Narasumber yang dipilih
berdasarkan purposive sampling. Teknik pengumpulan data adalah pengamatan
(observation), wawancara (interview), dan dokumentasi. Penjamin keabsahan data
menggunakan triangulasi. Teknik analisis data bersifat induktif.

Hasil penelitian dari peran kiai dalam penerapan metode sorogan kitab
Safinatun Najjah, kiai berperan sebagai sarana pendalam ubudiyyah yaitu
menjalankan kewajibannya sebagai hamba untuk menyebarkan kebaikan dalam
hal ini metode sorogan, Kiai juga berperan memberikan arahan, bimbingan dan
evaluasi mengenai jalannya pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren, ini
berfungsi agar terealisasinya tujuan Kkiai terhadap kewajibannya berdakwah
menggunakan metode sorogan. Sesuai tujuan kiai yaitu agar santri bukan hanya
mampu mengetahui tetapi dapat mengamalkan ilmu tersebut baik untuk diri
sendiri maupun masyarakat lainnya. Peran ini belum maksimal karena masih
banyak hambatan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Peran Kiai, Safinatun Najjah.

Vi



ORISINALITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Mubayanah

NPM : 1603060028

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan bahwa Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian saya
kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam

daftar pustaka.

Metro, 12 Juni 2020
Yang Menyatakan

NPM. 1603060028

vii



MOTTO

O ot CwsoL o o . & Hk% . “ o P
g o Ay 3 28 ASE T a8 oslazel Cls £4l) 3

“Pemuda tergantung tekadnya yang kuat ** Tanpa tekad jelas tak dapat manfaat”

(Syekh Syarifuddin bin Yahya Al-‘Imrithi. Nadzom 17)
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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-

Nahl: 125)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PENJELASAN JUDUL
Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan
dijelaskan  pengertian  judul dengan maksud untuk menghindari
kesalahpahaman. Proposal ini berjudul “Peran Kiai Dalam Penerapan

Metode Sorogan Kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum 39 B Batanghari Lampung Timur?, yaitu:

1. Peran adalah seperangkat perilaku, pekerjaan yang harus diselesaikan,
posisi yang harus diisi atau fungsi yang harus dilaksanakan.*

2. Kiai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan seseorang yang
mempunyai ilmu dibidang agama Islam dan merupakan suatu personifikasi
yang sangat erat kaitannya dengan suatu pondok pesantren.?

3. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.®

4. Metode Sorogan ialah seorang murid mendatangi guru yang akan
membacakan beberapa baris Al-Qur’an atau kitab-kitab Bahasa Arab dan

menerjemahkan kata demi kata ke dalam Bahasa tertentu yang pada

'Brent d. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, (Jakarta: Erlangga,
2013), h. 326

*Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, (Semarang: RaSAIL, 2011), h. 23.

*Rian Nugroho D, Kebijakan Publik Formulasi Implementasi dan Evaluasi (Bandung: Elex
Media Komputindo, 2003), h. 3



gilirannya murid mengulangi dan menerjemahkan kata per kata sepersis
mungkin seperti yang dilakukan gurunya.*

5. Kitab Safinatun Najjah adalah karya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromi,
adalah salah satu kitab yang favorit dikalangan pondok pesantren yang
berhaluan Ahlussunah wal jamaah yang membahas masalah fikih dasar bagi
pemula. Menjadikan kitab ini sebagai kurikulum pokok mereka dalam
memahami fikih fi Mazhab Imam as-Syafi’iy.” Kitab ini banyak dikaji oleh
masyarakat muslim di Indonesia, mencakup pokok-pokok agama secara
terpadu, lengkap dan utuh, serta membahas masalah Rukun Islam dan
Rukun Iman, bab Thaharoh, bab Sholat, bab Puasa, dan bab Zakat
dilengkapi oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani. Kitab Safinatun
Najjah ini memberikan pemahaman dasar bagi pemula

6. Pondok Pesantren disebut sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan
lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai Islam didalam diri para
santri.®

7. Riyadlatul ‘Ulum merupakan Pondok Pesantren Salafiyyah yang terletak di
39 B Kecamatan Batanghari, Lampung Timur merupakan lokasi dimana
penelitian berlangsung.

Penegasan judul yang dimaksud adalah peran kiai dalam penerapan

metode sorogan kitab Safinatun Najjah merupakan komunikasi dakwah yang

*Nurul Hanani, “Manajemen Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning”, Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Realita Volume 15. No. 2, 2017, h. 16

>Syekh Salim bin Sumair Al-Hadhromi, Mutiara Hikmah Figih Favorit Terjemah Safinah An-
Najah, (Kediri: Lirboyo Press, 2017), h. X

®Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2013), h. 33



dilakukan seorang Kkiai kepada santri agar santri tersebut dapat
memahami bacaan kitab Safinatun Najjah secara baik dan benar. Seorang kiai

sangatlah berperan dalam menyampaikan pengajaran-pengajaran kelslaman
terkhusus bagi pembaca kitab kuning yang belum mengenal ataupun yang
mendalami pembelajaran tersebut agar tidak ada kesalahan ketika membaca,
mengartikan dan memahami, terkhusus santri Riyadlatul ‘Ulum 39 B

Batanghari, Lampung Timur.

. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesantren merupakan naungan pendidikan tradisional dimana santrinya
tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal
dengan sebutan kyai serta memiliki asrama tempat menginap santri. Selain itu,
pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu
keagamaan. Pesantren merupakan tempat untuk belajar agama Islam yang
sampai sekarang masih berdiri kokoh disejumlah tempat di Indonesia.

Pesantren adalah tempat untuk belajar pengetahuan tentang kaidah-
kaidah agama Islam, Al-Qur’an dan sunnah Rosul. Peran kiai di dalam Pondok
Pesantren sangat penting dan sangat berpengaruh. Sebab kiai merupakan
pemimpin tunggal yang memegang peran hampir mutlak. Kharisma seorang
kiai didalam pesantren menjadikan kiai sangat disegani dan dihormati oleh para
ustadz maupun santrinya. Kelangsungan suatu pesantren tergantung kepada
seorang kiai sebagai pimpinannya. Untuk itu seorang kiai merupakan orang
yang harus memiliki kemampuan sehingga dapat menjalankan perannya

sebagai pimpinan pesantren.



Berbicara mengenai peran kiai dalam hal kepemimpinan, maka tidak
akan lepas dari tugas kiai dalam mengelola dan melakukan pengawasan
(kontrol) di Pesantren. Sehingga wajar apabila pertumbuhan dan
perkembangan suatu pesantren tergantung pada kemampuan kepemimpinan
pribadi kiai. Kiai sebagai pemimpin tertinggi di Pesantren memiliki
kewibawaan yang hampir mutlak. Dilingkungan ini tidak ada orang lain yang
lebih dihormati daripada kiai. Betapapun hebatnya prestasi akademik seorang
warga pesantren, dalam budaya pesantren kiai tidak boleh dikalahkan orang
lain hanya karena prestasi dalam bidang tertentu. Kiai dapat juga dikatakan
sebagai ulama’ sebagai pewaris para nabi (waratsah al-anbiya’) sehingga
ucapan-ucapannya dan seluruh perilakunya akan dicontoh oleh komunitas
disekitarnya. Kiai berfungsi sebagai sosok model atau teladan yang baik
(uswah khasanah) tidak hanya bagi santrinya, tetapi juga bagi seluruh
komunitas disekitar pesantren. Kewibawaan dan kedalaman ilmunya adalah
modal utama bagi berlangsungnya semua wawanang yang dijalankan.’

Pesantren memiliki kekhususan tertentu dalam membekali para santrinya.
Ada yang menggunakan dan mengkaji kitab-kitab kuning tanpa ada penekanan
iImu-ilmu umum yang kemudian diistilahkan dengan ma’had salafi
(pesantren tradisional). Sedangkan pesantren modern (boarding school)
membekali para santrinya dengan memadukan pembelajaran kitab-kitab kuning
dan ilmu-ilmu umum. Adapula pesantren yang mengkhususkan diri dengan

kajian Al-Qur’an dan mewajibkan santrinya untuk menghafal Al-Qur’an.

"Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, h. 24..



Kitab kuning dikenal sebagai rujukan para santri di Pesantren, dengan
kitab kuning pesantren mencoba untuk bersikap, memahami dan menjawab
dari setiap persoalan yang muncul dan terus berkembang. Persoalan-persoalan
tersebut tidak hanya berkisar pada masa lalu saja tetapi isu-isu terkini pun
pembahasannya sudah ada. Kitab kuning dalam menjawab dan memahami
persoalan yang ada yaitu dengan mempelajari kitab-kitab kuning, adapun
ketika santri masih dalam tahap awal belajar yaitu kitab Safinatun Najjah
pembahasannya masih umum vyaitu Rukun Islam dan Rukun Iman, bab
Thaharoh, bab Sholat, bab Puasa dan Zakat dilengkapi oleh Syakh Nawawi Al-
Bantani. Begitupun seterusnya ketika mempelajari kitab yang lebih kompleks
mengenai pembahasan kehidupan yang ada, terdapat beberapa kitab kuning
lainnya yaitu kitab Fathul Qorib, kitab Fathul Mu’in serta kitab-kitab lainnya
mengenai kehidupan fikih sehari-hari. Adapun alasan peneiliti menggunakan
kitab Safinatun Najjah yaitu karena dalam hal ini, subjek yang diambil
merupakan kalangan dari kelas pertama di madrasah diniyyah, kitab Safinatun
Najjah juga lebih mudah dipahami oleh peneliti sehingga memudahkan
jalannya dalam proses penelitian.

Pesantren Salafiyyah dalam memahami kitab kuning bagi santrinya
menggunakan dua metode, yaitu metode sorogan dan wetonan (bandongan).
Sorogan adalah metode pembelajaran yang ditempuh dengan cara ustadz
menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual. Sasaran metode
sorogan ini biasanya kelompok santri pada tingkat rendah, yaitu mereka yang

baru menguasai pembacaan Al-Qur’an atau kitab kuning. Melalui sorogan,



pengembangan intelektual santri dapat ditangkap oleh kiai secara utuh. Dia
dapat memberikan bimbingan secara penuh sehingga dapat memberikan
tekanan pengajaran terhadap santri-santri tertentu atas dasar observasi langsung
terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas santri.® Dengan adanya
metode sorogan ini seorang kiai dapat membimbing, mengawasi, dan menilai
kemampuan santri secara langsung. Metode ini dapat membantu kiai dalam
menjalankan perannya didalam sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok
Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari. Sebagaimana Allah berfirman

pada QS. Thaahaa : 44

- A

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut .’

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar manakala
ada interaksi yang kondusif antara kiai dan santri. Seorang kiai perlu
menggunakan bahasa yang lembut dan penyampaian yang mudah difahami,
sehingga santri akan lebih mudah menerima dan memahami materi yang
disampaikan. Komunikasi yang arif dan bijaksana memberikan kesan
mendalam kepada para santri. Dengan adanya metode tatap muka setiap santri

dengan kiai, maka kiai berharap proses belajar bukan hanya berjalan dengan

#Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Kencana: Prenadamedia Group,
20183, h. 130
Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat: Diponegoro:
2010).



baik tetapi adanya feedback dari pembelajaran sorogan ini, yaitu santri lebih
aktif untuk bertanya mengenai materi yang menurut mereka belum jelas.
Berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti pada tanggal 11
September 2019 peneliti menemukan masalah bahwasanya ada beberapa santri
yang belum bisa menerapkan metode sorogan ketika membaca kitab kuning
terutama kitab Safinatun Najjah, salah seorang diantaranya yaitu Merlytia
Tania santri yang mengikuti kajian kitab Safinatun Najjah mengatakan:
Sulitnya memahami kitab kuning dalam pelafalan Bahasa jawa
(utawi iki iku) sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman santri akan
bagaimana cara membaca kitab Safinatun Najjah dengan benar, sulitnya
memahami Nahwu Shorof dalam impelementasi bacaan kitab Safinatun
Najjah serta penjelasan asatidz dalam menyampaikan pembelajaran
tersebut belum dapat dipahami secara detail. Ustadz terlalu cepat
menjelaskan dan bahasanya sulit untuk dimengerti*°
Senada dengan pemaparan Merlytia Tania tersebut di atas, Hanifatun
Nisa’ mengatakan bingung membaca kitab kuning apalagi bahasanya sulit
dimengerti walaupun sudah di jelaskan.™
Berdasarkan penjelasan santri di atas, peneliti dapat memahami bahwa
santri masih banyak yang belum bisa membaca kitab kuning secara sempurna,
sulitnya implementasi Nahwu Shorof terhadap bacaan kitab Safinatun Najjah,
penjelasan ustadz yang sulit dipahami, sulitnya memahami pembelajaran kitab
Safinatun Najjah karena bahasanya sulit untuk dimengerti. Sehingga

memerlukan penekanan pembelajaran yang lebih detail serta membutuhkan

peran kiai dalam membimbing dan memotivasi santri.

%wawancara Kepada Merlitya Tania Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B
Batanghari, Pada Tanggal 11 September 2019.

"Wawancara Hanifatun Nisa’ Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari,
Pada Tanggal 05 Oktober 2019.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Peran Kiai Dalam Peneran Metode Sorogan Kitab

Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari”.

. FOKUS PENELITIAN
Penelitian ini difokuskan pada peran kiai dalam penerapan belajar santri
yaitu metode sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum 39 B, Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

. PERTANYAAN PENELITIAN
Latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas mengenai peran
kiai dalam penerapan metode sorogan kitab Safinatun Najjah, maka muncullah
beberapa pertanyaan diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kiai dalam penerapan metode sorogan kitab Safinatun
Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari?
2. Apakah penerapan metode sorogan yang digunakan oleh kiai mampu
meningkatkan pengetahuan para santri?

3. Apa kelemahan dan kelebihan dalam penggunaan metode sorogan?

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui peran kiai di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39 B

Batanghari.



b. Untuk mengetahui apakah penerapan metode sorogan yang digunakan
oleh kiai dapat meningkatkan pengetahuan para santri.
c. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan metode sorogan
santri dalam mengkaji kitab kuning.
2. Manfaat penelitian
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Penelitian ini  merupakan upaya pengembangan, pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan penulis, berdasarkan teori-teori yang
diperoleh dibangku perkuliahan dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
yang digunakan oleh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B
Batanghari dalam meningkatkan pengetahuan santri terutama metode
sorogan kitab Safinatun Najjah.
b. Secara praktis
1) Sebagai ilmu pengetahuan dan wawasan.
2) Untuk membantu memecahkan masalah yang timbul dari peran.
3) Merupakan bahan referensi dan tambahan khusus bagi mahasiswa
yang sedang menyusun proposal yang berkaitan dengan peran kiai
dalam penerapan metode sorogan Kkitab kuning terkhusus kitab

Safinatun Najjah.
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F. PENELITIAN RELEVAN
Permasalahan yang penulis angkat mengenai ‘“Peran Kiai dalam

Penerapan Metode Sorogan Kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren

Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari” lebih spesifik mengenai peran kiai dalam

penerapan metode sorogan kitab kuning Safinatun Najjah.

1. “Peran Komunikasi Interpersonal Kiai Dengan Santri Dalam Pembentukan
Budaya Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Qur’an Al-Amin,
Pabuaran Purwokerto) ditulis oleh Mukaromah, Jurusan Dakwah dan
Komunikasi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun
2014”. Skripsi ini menjelaskan tentang komunikasi yang dilakukan oleh
kiai agar dapat membantu perkembangan intelektual dan sosial santri,
sebagai sarana konseling, sebagai pembentukan identitas atau jati diri dari
santri. Dengan adanya peran tersebut diharapkan budaya pesantren yang
baik akan mudah terbentuk. Berdasarkan penelitian tersebut, persamaan
penelitian adalah objek penelitian sama-sama membahas santri dan kiai
sebagai penggerak serta efektifnya kegiatan di Pondok Pesantren, adapun
perbedaan terletak pada fokus objek dari penelitian tersebut, dimana
peneliti menitikberatkan pada tujuan objek penelitian yaitu peran serta kiai
dalam membimbing santri dalam mengenal dan memahami kitab kuning
yaitu Safinatun Najjah, sedangkan penelitian di atas objek kajiannya
mengenai peran kiai dalam menanamkan budaya pesantren sehingga
budaya tersebut mudah tercipta dari setiap santri di Pesantren terutama jati

diri santri, dan agar budaya tersebut tidak pernah hilang terlebih di zaman
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milenial yang kebanyakan menggunakan gadget tanpa mengedepankan
tingkat intelektual dan sosial santri.

“Peran Kiai dalam Pengembangan Pembelajaran pada Santri (Studi Kasus
di Pondok Pesantren KUN Aliman Mojokerto) ditulis oleh M. Ishomuddin
Al Maulidi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2018. Skripsi ini
menjelaskan tentang seorang kiai merupakan figur dengan kapasitas
pribadi yang sarat dengan bobot kualitatif, bobot kualitatif inilah yang
menjadikan sosok kiai sebagai rujukan bagi masyarakat. Masyarakat
menjadikan kiai sebagai tempat untuk berkonsultasi dalam bidang rohani
dan juga bidang lainnya. Bukan hanya itu, seorang Kiai juga sangat
dibutuhkan dalam dunia pesantren selain untuk membentuk karakter santri
juga untuk mengawasi akhlak santri dan perkembangan proses belajar
santri. Berdasarkan penelitian tersebut, persamaan penelitian adalah objek
penelitian sama-sama membahas santri dan kiai sebagai figur utama dalam
mengemban tugasnya sebagai pemimpin tertinggi di Pondok Pesantren,
adapun perbedaan terletak pada fokus objek dari penelitian tersebut,
dimana peneliti menitikberatkan pada sasaran tujuan penelitian yaitu peran
kiai dalam hal berdakwah dengan cara membimbing dan
menumbuhkembangkan santri dalam bidang pembelajaran kitab kuning
terutama metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode sorogan,

sedangkan penelitian di atas objek kajiannya bukan hanya terfokus pada
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proses belajarnya santri tetapi juga mengawasi perkembangan akhlak
santri serta perkembangan belajar santri.

“Peran Kiai Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari dalam
kemampuan santri berdakwah) ditulis oleh Ismanah Purwanti, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Metro Tahun
2019”. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana seorang kiai dalam
melaksanakan perannya, yaitu dengan cara memberikan pengajaran
berdakwah dalam hal tersebut diamanahkan kepada asatidz, karena
banyaknya santri yang tidak mungkin dididik secara langsung oleh kiai.
Asatidz memberikan pembelajaran berdakwah terutama di Pondok
Pesantren, gunanya untuk menyebarluaskan kebaikan ketika santri tersebut
telah kembali pulang ke rumah masing-masing. Berdasarkan penelitian
tersebut, persamaan penelitian adalah objek peneliti sama-sama membahas
santri dan peran kiai sebagai penggerak dan pemimpin serta efektifnya
kegiatan di Pondok Pesantren, serta peran Kkiai sebagai da’i dan santri
sebagai mad’u, adapun perbedaan terletak pada fokus objek dari penelitian
tersebut, dimana peneliti menitikberatkan pada tujuan objek penelitian
yaitu peran serta kiai dalam memperkenalkan kitab kuning serta
memahaminya terutama penggunaan metode yang digunakan dalam
sorogan kitab Safinatun Najjah dalam hal ini kitab kuning sangat
dianjurkan terutama bagi pengetahuan dan peningkatan kemampuan santri,
sedangkan penelitian di atas objek kajiannya mengenai peran kiai dalam

pengajaran berdakwah santri.
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G. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian lapangan
(field research) bersifat kualitatif, yaitu penelitian lapangan yang
menghasilkan data deskriptif, berupa data-data tertulis atau lisan dan
orang-orang, dan penelitian yang diamati.> Penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan secara langssung oleh peneliti dilapangan,
bertujuan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan praktis dalam
kehidupan sehari-hari.*®

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti telah menerapkan
jenis penelitian kualitatif lapangan dengan menggunakan data secara
langsung pada Kiai, ustadz dan santri di Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum 39 B, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitaitf, merupakan penelitian yang
bermaksud untuk menyelidiki situasi, kondisi atau hal lain yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif adalah
jenis penelitian tentang rumusan masalah yang memandu penelitian untuk
mengeksplor atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara

menyeluruh, luas dan mendalam.**

4

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.

®Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 3
1411
Ibid., h. 19
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian deskriptif kualitatif dalam
penulisan skripsi ini telah menggambarkan fakta apa adanya dengan cara
yang sistematis dan akurat, mengenai Peran Kiai Dalam Penerapan Metode
Sorogan Kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantern Riyadlatul ‘Ulum 39

B Batanghari Lampung Timur.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data langsung yang
memberikan data kepada pengumpul data.® Yang dimaksudkan
adalah data yang diperoleh dari sumber utamanya. Dalam
penelitian ini, peneliti telah menerapkan sumber data primer yang
langsung diperoleh dari subjek utamanya, yaitu seorang kiai, 3
asatidz yang mengampu pembelajaran sorogan kitab Safinatun
Najjah dan 10 santri di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum yang
sedang mengkaji sorogan kitab Safinatun Najjah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah diolah lebih
lanjut atau dapat dikatakan sebagai data penunjang. Pada sumber
data sekunder ini, data sekundernya ialah jurnal, dokumen bahkan
bisa dari buku-buku pengetahuan yang berkaitan mengenai

masalah penelitian ini.

*sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 137
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3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti
oleh peneliti. Seperti menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pendapat tersebut menjadi salah
satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi yang akan
digunakan sebagi penelitian adalah kiai, asatidz, serta santri. Kiai dan
asatidz berjumlah 43 orang, dan santri pondok pesantren Riyadlatul
‘Ulum berjumlah 506 orang, sedang santri yang mengaji sorogan kitab
Safinatun Najjah berjumlah 100 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh
peneliti. Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sehingga sampel
merupkan bagian dari populasi yang ada. Dalam penelitian ini peneliti
telah menerapkan sampel yaitu seorang kiai, 3 asatidz dan 10 santri.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil
orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik agar
relevan dengan desain penelitian dan dapat mewakili populasi yang ada.
Adapun ciri-ciri pada purposive sampling yang menjadi acuan peneliti

yaitu: pernah mengikuti dan mempelajari metode sorogan dan kitab
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Safinatun Najjah di Pondok Pesantren sebelumnya dan saat ini ataupun
yang belum pernah mengkaji sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok

Pesantren sebelumnya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian. Tanpa adanya teknik pegumpulan data maka peneliti tidak
akan menemukan data yang telah ditetapkan. Pada pengumpulan data ini
dilakukan langsung oleh peneliti dengan menggunakan metode
pengamatan, wawancara dan dokumentasi
a. Pengamatan (observation)

“Observasi adalah teknik pengumpulan data dilakukan
melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”.™®
Berdasarkan pendapat tersebut, yang dimaksud observasi
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data yag dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan-
pencatatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana.

Metode ini yang digunakan untuk mengamati kegiatan
santri, proses sorogan santri serta mengamati keadaan kelas

mengaji santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B

Kecamatan Batanghari, Lampung Timur.

®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah., h. 87
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b. Wawancara (interview)

“Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara”.’ Jadi, waancara atau interview digunakan
untuk mendapatkan data yang diperoleh secara langsung dari
kegiatan belajar santri, proses sorogan santri dan keadaan kelas
santri.

Metode wawancara yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin hal ini karena
menunjukkan bahwa pertanyaan telah penulis sediakan.
Metode wawancara ini penulis tunjukkan kepada sumber data
primer yaitu, seorang Kiai, 3 asatidz dan 10 santri di Pondok

Pesantren Riyadlatul ‘Ulum.

c. Dokumentasi

“Metode dokumentasi ini ialah teknik pengumpulan data
dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi
responden”.18 Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa
metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang
peneliti gunakan untuk mencatat beberapa masalah yang sudah
di dokumentasikan oleh peneliti. Dengan demikian, metode
dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data

terhadap proses sorogan santri, kegiatan snatri, dan keadaan

Y exy J. Moleong, Metode Penelitian., h. 186
18 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah., h. 91
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kelas santri mengaji yang terjadi dilapangan pada proses

penelitian.

5. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data dan kredibilitas data dilakukan
dengan cara triangulasi “Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”.*® Dengan uraian di
atas, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber. Adapun sumber data yang peneliti gunakan
lalah kial, asatidz dan santri di Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum 39 B Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik cara mengecek data pada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Pada triangulasi teknik ini data
yang penulis gunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara
dengan kiai, asatidz dan santri yang ada di Pondok Pesantren
Riyadlatul ‘Ulum lalu dicek dan observasi serta didokumentasi

tentang kegiatan belajar santri, proses sorogan santri dan lainnya.

¥sygiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 273
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Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap
informasi yang didapat, yang awalnya peneliti peroleh dari
observasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwasanya teknik penjamin keabsahan data dapat menggunakan
triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan keabsahan data
yang mencakup triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dimana
jika menggunakan triangulasi sumber yaitu santri, kemudian
mengecek kembali kebenaran data tersebut dengan menanyakan
kepada kiai dan asatidz yang dituju. Selain itu, triangulasi teknik
menggunakan tiga teknik yaitu teknik observasi, wawancara dan

dokumentasi.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, h. 92
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah menerapkan cara berfikir
induktif yang berasal dari informasi tentang peran Kkiai, penerapan
metode sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum 39 B Batanghari, kelemahan dan kelebihan metode sorogan yang
dikembangkan menjadi teori dan menghasilkan simpulan yang menjawab
teori-teori yang ada.

Proses analisis data ini, peneliti telah menetapkan informan yang
sudah peneliti percaya untuk melakukan wawancara. Informan ini adalah
Kiai, ustadz, dan santri yang menjadi kunci untuk pertanyaan yang

peneliti berikan kepada informan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kiai
1. Pengertian Kiai

Kiai merupakan unsur paling pokok dari sebuah Pondok Pesantren.
Perkataan kiai dalam Bahasa jawa dipakai sebagai gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi
pemimpin pesantren dan pengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para
santri. selain gelar kiai juga ia disebut orang alim (orang yang dalam
pengetahuan Islamnya).?* Menurut Daulay, kiai adalah seorang ahli agama
yang fasih dalam membaca Al-Qur’an serta mempunyai kemampuan yang
cermat dalam membaca fikiran pengikut-pengikutnya. Sifat khas seorang
kiai adalah berterus terang, berani blak-blakan dalam bersikap, dan bahkan
ahli dalam menerapkan prinsip-prinsip ijtihad. Istilah kiai dalam bahasa
Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, antara lain:

a). Sebagai gelar penghormatan bagi benda-benda yang dianggap
keramat seperti kiai Garuda Kencana yaitu sebutan yang diberikan
kepada kereta emas yang terdapat di keraton Yogyakarta.

b). Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

c). Gelar yang diberikan olen masyarakat kepada seorang yang ahli
agama Islam yang telah memiliki atau mengasuh pondok pesantren
serta mengajar kitab klasik kepada santrinya. Selain gelar kiai, ia

juga disebut sebagai orang yang alim (orang yang mempunyai
pengetahuan Islam secara mendalam).?

Sebutan kiai di Pondok Pesantren, merupakan cikal bakal dan unsur

paling pokok dari sebuah Pondok Pesantren. Figur yang disucikan dan

“'Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, h. 24
*’Kompri, Manajemen Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 172
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dihormati serta disegani karena dianggap sebagai kewahyuan llahi.
Pendapat dan fatwa-fatwanya dianggap selalu benar sehingga tidak boleh di
kritik atau disangkal. Penghormatan para santri dan anggota masyarakat

kepada kiai dilakukan secara ikhlas.

2. Peran Kiai

Kiai merupakan cikal bakal dan unsur paling pokok dari sebuah
Pondok Pesantren. Mempunyai peran yang sangat penting dan
menentukan, selain sebagai guru yang mengajarkan ilmu agama Islam, kiai
pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada seorang yang
memiliki ilmu dibidang agama Islam. Kiai merupakan pimpinan yang
menentukan arah, bentuk dan corak pendidikan di Pesantren.
Pertumbuhan, perkembangan dan keberlangsungan hidup suatu Pondok
Pesantren sangat tergantung kepada kemampuan kiai dalam mengelolanya.

Peran kiai pada pondok pesantren sebagai berikut:

a. Sebagai individu terbaik bagi institusinya.

Sejalan dengan perkembangan zaman hingga saat ini, maka
dibutuhkan suatu pendidikan baik berupa pendidikan formal
maupun informal. Pendidikan informal dalam hal ini yaitu
pengajaran yang ada di Pondok Pesantren dengan tujuan untuk
mencapai kualitas dan kuantitas santri sebagai generasi penerus
agama. Agar dapat memenuhi misi dan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan, keagamaan dan pengembangan masyarakat serta

diharapkan perkembangan pondok pesantren di masa mendatang
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adalah suatu perkembangan yang mengarah kepada peningkatan
peran dan kualitas pondok pesantrren secara ril, sehingga
keberadaannya dapat menjawab tantangan dan kebutuhan
masyarakat, sesuai dengan ketentuan zamannya dan eksistensinya
pun tidak sekedar pelengkap dalam proses perkembangan
masyarakat.® Berdasarkan firman Allah SWT, pada surat Ibrohim:

1-2 yaitu:

“Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi
Maha Terpuji.” “Allah-lah yang memiliki segala apa yang di

langit dan di bumi. dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafir

karena siksaan yang sangat pedih %

21bid., h. 205

**Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat: Diponegoro:

2010).
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Apabila setiap manusia mengamalkan dari ilmu yang mereka
miliki terutama kyai maka allah akan memberikan pahala
kepadanya. Siapa yang menyeru manusia kepada-Nya niscaya
manusia tersebut akan diberikan petunjuk kepada jalan yang lurus.
Siapa saja yang berpegang teguh kepada Al- Qur’an maka manusia
tersebut berpegang teguh dengan tali agama Allah yang sangat
kuat, dan siapa saja yang berpaling dari Allah dan kitab-Nya maka
manusia tersebut di sesatkan oleh Allah.

b. Sebagai Pemimpin Informal

Lingkungan umat Islam pada umumnya, ulama atau Kiai
merupakan pemimpin informal, yang diakui dan diterima
kepemimpinannya tanpa batas waktu tertentu. Pemimpin dalam hal
ini tanpa perlu diangkat atau ditunjuk oleh suatu kekuatan atau
kekuasaan tertentu, ternyata diakui, diterima, dan dipatuhi
kepemimpinanya oleh sejumlah orang lain dilingkungannya.
Pemimpin informal itu tidak lain adalah orang yang tidak pernah
mendapatkan pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun
karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, dia mencapai
kedudukan sebagai orang yang mampu memengaruhi kondisi psikis
dan prilaku suatu kelompok/masyakarat.

Seorang kiai yang menduduki posisinya sebagai pemimpin harus
menjalankan perannya dengan baik karena peran mempunyai

pengaruh terhadap individu, dan hal ini terbukti ketika seseorang
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yang baru menempati suatu posisi. Kedudukan kiai juga sebagai
pembimbing bagi para santrinya dalam berbagai hal, dan dituntut
pula berperan sebagai peneliti, penyaring dan asimilator aspek
kebudayaan dari luar yang memasuki pesantren, sehingga moral
santri dan kehidupan pesantren tetap berjalan dengan norma-norma
dalam ajaran agama Islam. Peran kiai akan terwujud apabila
mampu berintegrasi dengan masyarakat sekitarnya dimana ia
tinggal, karena akan mempermudah fungsi-fungsi yang lain.
Karena fungsinya sebagai pembebas umat hanya bisa dilaksanakan
jika kiai yang bersangkutan hidup bersama dengan umat atau
masyarakat secara kolektif, sehingga mengetahui dengan pasti
beban penderitaan yang dialami oleh umat atau masyarakat. Fungsi
ulama juga berusaha untuk ikut membangun kemaslahatan umat
dan menciptakan perdamaian hidup bersama-sama.?
c. Sebagai teladan bagi komunitasnya

Kiai sebagai pemimpin informal memiliki keunggulan, baik
secara moral maupun sebagai orang alim, karena pengaruhnya yang
dipercaya oleh sebagian kalangan publik. Pengaruh kiai tergantung
pada loyalitas komunitas terbatas yang didorong perasaan hutang
budi, namun sepenuhnya ditentukan oleh kualitas kekarismaan
mereka.

Peran seorang kyai dalam masyarakat diantaranya:

*Kompri, Manajemen Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 207
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a. Perubahan Sosial

Kiai merupakan aktor utama di Pondok Pesantren, sebagai
perintis, pengasuh dan sekaligus pimpinan pondok pesantren. Kiai
sangat menentukan dan mewarnai pembentukan tipologi pesantren
yang tercermin dalam pola hidup keseharian para santri dan
komunitas pesantren. Kepemimpinan kiai adalah kepemimpinan
berkarismatik yang mempunyai kewenangan penuh untuk mengelola
pesantren yang didirikannya, kiai berperan sebagai perencana,
pelaksana dan pengevaluasi terhadap semua kegiatan yang
dilaksanakan di Pesantren. Pada sistem ini kiai memegang pimpinan
yang mutlak terhadap segala hal. Pondok Pesantren dapat diibaratkan
sebagai suatu kerajaan kecil dimana kiai merupakan sumber mutlak
dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan
pesantren. Imam bawani mengatakan maju muundurnya suatu
pesantren sangat tergantung pada pribadi kiai. Terutama adanya
keahlian dan kedalaman ilmu agamanya, wibawa dan karisma kiali
serta keterampilannya dalam mengelola pesantrennya.

Religiositas menjadi sumber rujukan dalam menghampiri
globalisasi. Religiositas ada secara esensial maupun konstektual
dalam tiga unsur itu sendiri, yaitu: struktur, pembudayaan, dan
tindakan. Pondok pesantren sebagai agen budaya diharapkan
berperan diaspek kebudayaan. Maka dari itu pimpinan pondok

pesantren haruslah lebih mengedepankan aspek religius yang harus
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ditanamkan dilembaga yang dikelolanya, terutama bagi pendidik
dibidang umum dan agama yang mana pendidik disini adalah orang
yang berhadapan langsung dengan peserta didiknya.
b. Perantara kebudayaan
Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan
didukung potensinya memecahkan berbagai problem sosio-psikis-
kultural-politik-religius  menyebabkan kiai menempati posisi
kelompok elite dalam struktur sosial dan politik di masyarakat. Kial
sangat dihormati oleh masyarakat melebihi penghormatan mereka
terhadap pejabat setempat. Petuah-petuahnya memiliki daya pikat
yang luar biasa, sehingga memudahkan baginya untuk menggalang
massa, baik secara kebetulan maupun terorganisasi. la memiliki
pengikut yang banyak jumlahnya dari kalangan santri dalam semua
lapisan mulai dari anak-anak sampai kelompok orang. Ditengah
krisis kepemimpinan sistem pemerintahan dan kenegaraan di
Indonesia yang tidak memiliki moralitas yang cukup, pengembalian
peran tokoh bermoral seperti kiai menjadi sangat penting untuk tidak
hanya sebagai penjaga moralitas umat, tetapi juga dalam
mewujudkan pendidikan Indonesia yang mengedepankan karakter
bangsa dan budaya religios. Kepemimpinan kiai di Pesantren
dimaknai sebagai seni memanfaatkan daya tersebut adalah cara
menggerakkan dan mengarahkan unsur pelaku pesantren untuk

berbuat sesuai dengan kehendak pemimpin pesantren dalam rangka
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mencapai tujuan. Uniknya lagi pesantren yang dipimpin oleh Kiai
sampai saat ini masih tetap survive dalam konteks memberikan
pelayanan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat serta syiar
dakwah agama Islam. Oleh karenanya, Kiai tidak hanya dipandang
sebagai tokoh agama tetapi juga sebagai pemimpin masyarakat
bahkan kekuasaannya sering kali melebihi kekuasaan pemimpin
formal khususnya di Pedesaan.?

Kiai adalah seorang pimpinan Pesantren yang banyak berperan
dalam kehidupan pesantren terutama penentu nasib maju atau
mundurnya suatu lembaga tersebut. Adanya seorang kyai membawa
peran dan pengaruh besar terhadap pengembangan pengetahuan serta
menanamkan jiwa intelektual santri baik dilingkungan Pondok
Pesantren maupun masyarakat luas sehinggga dapat dijadikan contoh
untuk teman-teman sebaya maupun adik-adik junior di Pondok
Pesantren maupun masyarakat.

Sedangkan peran kiai dalam penerapan metode sorogan yaitu:
b. Sarana pendalaman ubudiyyah
Peran kiai sebagai saran pendalaman ubudiyyah yaitu kiai yang
memiliki  kesadaran sebagai hamba Allah SWT. Untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Adapun tugas kiai selaku
pengasuh dan pemilik pesantren yaitu untuk mengkondisikan

seluruh kegiatan yanga ada di Pondok Pesantren terutama dalam

*°Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 219
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hal sorogan kitab Safinatun Najjah. Sedangkan kewajiban seorang
kiai yaitu menjalankan misi dakwah sebagai dai yang wajib
mengamalkan ilmunya yaitu menyebarkan agama Allah dalam hal
ini berupa pembelajaran materi fikih baik dari tingkatan kelas dasar
maupun kelas atas menggunakan metode sorogan kitab kuning
Safinatun Najjah.
b. Koordinator jalannya pembelajaran sorogan

Peran kiai sebagai koordinator di Pondok Pesantren sangat
mempengaruhi jalannya kegiatan sorogan di Pondok Pesantren.
Tanpa adanya peran kiai ini maka kegiatan sorogan tidak akan
berlanjut. Mengingat sorogan tidak dilaksankan setiap harinya,
untuk itu dalam kegiatan ini seorang kiai perlu menekankan
kembali bagaimana perlunya sorogan Kkitab kuning Safinatun
Najjah terhadap kehidupan sehari-hari santri terutama bagi santri
baru. Sehinnga peran kiai dalam hal ini dapat berjalan sebagaimana
yang diharapkan.

Kiai dalam menjalankan perannya tidak bisa berdiri sendiri,
mengingat banyaknya tugas dan tanggung jawab kiai yang tidak hanya
berposisi sebagai pemimpin di Pesantren, akan tetapi dikehidupan
masyarakat pun membutuhkan sosok kiai sebagai figur agen
dakwah. Untuk itu dalam menjalankan perannya, kiai membutuhkan
sosok asatidz yang dapat meneruskan pengajaran di Pondok Pesantren

terutama dalam bidang sorogan kitab kuning Safnatun Najjah, yang
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mana terjadi proses sorogan tatap muka antara asatidz dan santri
sehingga tidak memungkinkan bagi kiai untuk mengampu
pembelajaran sorogan tersebut, karena dalam proses sorogan terjadi
interaksi antara ustadz dan santri, sehingga jika diampu sendiri oleh
kiai kemungkinan besar tidak akan mampu, untuk itu Kiai
membutuhkan sosok asatidz untuk menjalankan perannya di Pondok
Pesantren atas bantuan asatidz sehingga seluruh kegiatan yang ada di

Pondok Pesantren dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

3. Tugas Kiai
a. Tugas Kiai di Pesantren bersifat ganda
Sebagai pengasuh sekaligus pemilik pesantren. Kedudukan tersebut
secara kultural tidak berbeda dengan kedudukan bangsawan feodal di
pulau Jawa biasa di sebut Kanjeng atau orang yang dihormati.?’
b. Menjaga hubungan intelektual dan kekerabatan sesama kiai.

Seorang kiai selain menjaga hubungan intelektual dengan santri,
kiai juga harus selalu menjamin hubungan Intelektual Chains® (rantai
intelektual yang tidak pernah terputus) dengan sesama kiai. Hal ini
dilakukan agar antara satu pesantren dan pesantren yang terjalin
hubungan intelektual yang mapan hingga perkembangan dan perubahan

yang terjadi dalam lingkungan pesantren dapat digambarkan sejarah

?’Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren, h. 65

?Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan
Ekonomi dan Sosial, 2011), h. 100.
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Islam tradisional. Saling bertukar pengalaman mengenai metode
pembelajaran dan sorogan di Pondok Pesantren yang lain dan
bagaimana cara pengembangan pembelajaran disetiap pondok dapat
berjalan dengan lancar dan maksimal agar bisa diambil sisi positif serta
diterapkan di Pondok Pesantren sendiri, agar semakin baik dan

berkembang.

4. Kriteria Kiai

a.

b.

Berasal dari suatu keluarga kiai di lingkungannya agar dapat
menggunakan kesetiaan kerabat dan masyarakatnya.

Sosialisasi dan proses pendidikannya dalam suatu pesantren terpandang
yang dilengkapi dengan pengalaman dan latar belakang kepemimpinan
yang telah ditanamkan

c. Adanya kesiapan pribadi yang tinggi untuk bertugas, yakni kemauan

d.

untuk mengabdikan kehidupan pribadinya demi tugasnya di Pesantren.
Sebagai pemimpin agama dan masyarakat untuk bekerja secara sukarela
guna membangun dan membiayai pesantren.

. Mampu mengumpulkan dana dan bantuan tanah wakaf dari warga

ekonomi menengah keatas. Persyaratan lain menurut H. Aboe Bakar
Aceh untuk seorang kiai dan sekaligus bisa menunjukkan
kebesarannya, vyaitu: pengetahuannya, kesalehannya, keturunannya,
serta jumlah muridnya.?

5. Tanggung Jawab Kiai

a.

Tanggung jawab dalam upaya penguatan keimanan kepada santri.
Tanggung Jawab ini yang akan mewujudkan generasi berkarakter,

keimanan akan menumbuhkan ketakwaan sehingga akan mewujudkan

tujuan pendidikan  nasional yang mencetak  generasi-generasi

berkarakter.

»Mansur Hidayat. “Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren: Jurnal Komunikasi.”
ASPIKOM Vol 2, No 6, Januari 2016, h. 388
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b. Tanggung jawab akhlakul karimah.

Upaya pembentukan akhlakul karimah ini akan mewujudkan
santri-santri dengan disiplin tinggi dan bertanggung jawab. Tanggung
jawab akhlakul karimah ini juga akan menjaga perkataan dan perbuatan
santri agar menjadi lebih baik.

c. Tanggung jawab akademisi.

Tanggung jawab akademisi kiai terkait profesionalisme dan
kompetensinya. Kiai wajib menyampaikan materi agar para santri
mampu memahaminya. Artinya, kiai harus mengemas sedemikian rupa
ilmu yang akan disampaikan kepada santrinya agar mudah difahami.

d. Tanggung jawab kreativitas.

Kreativitas lahir dari fikiran yang selalu berusaha kritis. Kreativitas

ini tidak perlu diajarkan tetapi difahamkan kepada para santri. Kreativitas

ini bisa diolah dari tanggung jawab akademisi.

B. Metode Sorogan
1. Pengertian Metode Sorogan
Metode sorogan merupakan metode pengajaran yang bersifat
individual, dimana santri satu persatu datang menghadap Kkiai dengan
membawa kitab tertentu. Kiai membacakan kitab itu beberapa baris dengan

makna lazim dipakai di Pesantren. Seusai kiai membaca, santri mengulangi
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ajaran Kiai itu. Setelah ia dianggap cukup, maju santri yang lain, demikian

seterusnya.® Sebagaimana firman Allah SWT. Surat Al- Maidah: 31, yaitu:

2 ,WT 7
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“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai
celaka Aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu
jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal”.**
Berdasarkan ayat di atas, bahwasanya melihat tabiat manusia yang

cenderung meniru dan belajar banyak dari tingkah lakunya lewat peniru.
Maka teladan baik yang sangat penting artinya dalam pendidikan dan
pengajaran. Nabi Muhammad sendiri menjadi teladan dan suri tauladan bagi
para sahabatnya. Begitupun bagi santri, suri tauladan yang harus diikuti
adalah kiai dan ustadznya, pengajaran sorogan yang dilaksanakan perlu
adanya rasa empati dan aktif dari setiap santri, sehingga apa yang diajarkan
oleh kiai dan ustadz, santri mengikuti dan meniru sehingga faham akan

metode pembelajaran sorogan itu sendiri.

**Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidikan Berbasis Full Day
School: Jurnal Pendidikan Islam.” HIKMAH Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2016, h. 192

*'Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat: Diponegoro:
2010)



34

Menurut Zamakhsyari Dofier dalam bukunya yang menerangkan
bahwa:

Metode sorogan merupakan metode dimana santri mendatangi
seorang guru yang membacakan beberapa baris Al-Qur’an atau kitab-
kitab Bahasa Arab dan menerjemahkan kata demi kata persis seperti yang
dilakukan oleh gurunya. Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa
sehingga para murid diharapkan mengetahui baik arti maupun fungsi kata
dalam suatu kalimat Bahasa arab. Dengan demikian, para murid dapat
belajar tata Bahasa Arab langsung dari kitab-kitab tersebut™®

Menurut Mujamil Qomar dalam bukunya Pesantren dari Transformasi
Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, menerangkan bahwa:

Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan
cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual,
biasanya disamping di Pesantren juga dilangsungkan di Langgar, Masjid
atau terkadang malah di Rumah-rumah. Penyampaian pelajaran kepada

santri secara bergilir ini biasanya dipraktekkan pada santri yang
berjumlah sedikit.?

Metode sorogan merupakan metode pengajaran dengan menghadap
guru seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya.
Metode sorogan ini merupakan metode yang paling sulit dari keseluruhan
sistem pendidikan di Pesantren. Sebab sistem ini menuntut kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari murid. Sistem sorogan ini
sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita

menjadi seorang mualim. Sistem ini memungkinkan guru mengawasi,

2Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, h. 53

**Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 142
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menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid
dalam menguasai Bahasa Arab atau kitab kuning lainnya.**

Sasaran metode ini ketika di Pondok Pesantren adalah kelompok santri
pada tingkat rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan kitab
kuning. Melalui sorogan, perkembangan intelektual santri dapat ditangkap
kiai secara utuh. Kai dapat memberikan bimbingan penuh kejiwaan
sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu
atas dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan
kapasitas mereka. Oleh karena itu, sebagai pendidik hendaknya lebih cermat
memilih situasi dan kondisi yang tepat dalam mengaplikasikan metode ini
agar memperoleh hasil sebagaimana yang diinginkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, metode sorogan adalah metode
pengajaran dimana ditekankan santri harus lebih aktif yaitu santri
berhadapan dengan kiai satu per satu dengan membaca kitab atau buku yang
telah ditentukan. Bila ada bacaan yang salah atau pemaknaan dan
pemahaman yang salah kiai langsung membetulkannya. Sehingga lambat
laun seorang santri akan paham bacaan mana yang salah dan bacaan mana

yang benar.

2. Tahapan dalam Metode Sorogan
Metode sorogan dalam pelaksanaannya terdapat tahapan-tahapan,

adapun tahapan dalam proses sorogan kitab kuning, yaitu:

*Idhoh Anas, “Kurikulum dan Metodologi Pembelajaran Pesantren: Jurnal Pendidikan.”
Cendekia, Vol. 10, No. 1, Juni 2012, h. 38
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a. Santri diajar oleh ustadz seorang demi seorang secara bergilir dan
bergantian, santri membawa kitab sendiri-sendiri.

b. Mula-mula kiai membacakan kitab yang diajarkan kemudian
menerjemahkan kata demi kata serta menerangkan maksudnya

c. Santri menyimak/ngesahi (memberi harokat dan terjemah) dengan
memberi catatan pada kitabnya.

d. Kemudian santri membaca dan mengulangi seperti apa yang
dilakukan oleh kiai sepersis mungkin, sehingga setiap santri
menguasainya.*

3. Penerapan Metode Sorogan

Penerapan metode sorogan dilakukan di Pondok Pesantren pada
umumnya, dan mempunyai beberapa cara dalam pelaksanaanya, kiai atau
ustadz membacakan dan menerjemahkan kalimat demi kalimat, kemudian
menerangkan maksudnya, atau kiai atau ustadz cukup menunjukkan cara
membaca yang benar, tergantung materi yang diajukan dan kemampuan
yang dimiliki oleh setiap santri.

Sorogan dapat mengajak santri untuk memahami kandungan kitab
secara perlahan-lahan secara detail dengan mengikuti fikiran atau konsep
yang termuat dalam kitab kata perkata, inilah yang memungkinkan
menguasai kandungan kitab, baik menyangkut konsep besarnya maupun
konsep detailnya.

Melalui sorogan, perkembangan intelektual santri dapat dipantau kiai
atau ustadz secara utuh, kiai atau ustadz juga dapat memberikan bimbingan
dengan penuh kejiwaan, sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran
kepada santri-santri tertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat

kemampuan dasar dan kapasitas mereka. Dengan mengetahui observasi

35Sugiati, “Implementasi Metode Sorogan pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz Pondok
Pesantren”, Qathruna Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2016, h. 146
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langsung dari kiai atau ustadz, metode sorogan menuntut kesabaran dan
keuletan pengajar juga mengutamakan kematangan, perhatian dan
kecakapan santri dan juga disiplin yang tinggi dari seorang santri, karena
metode ini membutuhkan waktu lama, yang berarti pemborosan, kurang
efektif dan efisien dalam pembelajarannya.®® Untuk mengefesiensikan
waktu, dalam menerapkan materi pembelajaran, seorang kiai atau ustadz
harus mengetahui metode dan materi yang hendak dicapai, yang beragam
jenis dan fungsinya agar tidak bertentangan dengan tujuan yang telah
dirumuskan.

Metode sorogan dianggap telah terbukti secara efektif mampu
meningkatkan semangat dan kemampuan santri dalam membaca Kkitab
kuning. Namun demikian, metode tersebut dianggap paling sulit dari
keseluruhan sistem metode pendidikan Islam tradisional, sebab menuntut
kesabaran, ketekunan, kerajinan, ketaatan, disiplin pribadi santri dan

kemandirian belajar santri.

4. Tujuan Metode Sorogan

Metode sorogan merupakan konsekuensi logis dari layanan yang
sebesar-besarnya dari santri. Berbagai usaha pembaharuan dewasa ini
dilakukan justru mengarah pada layanan secara individual kepada peserta
didik. Metode sorogan justru mengutamakan kematangan dan perhatian

serta kecakapan seseorang. Karena melihat tujuan metode sorogan sendiri

*Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demikratisasi Institusi,

h. 143
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adalah untuk mengarahkan anak didik pada pemahaman materi pokok dan
juga tujuan kedekatan relasi anak didik dan kiai atau asatidz.

Kiai atau ustadz dapat memanfaatkan metode ini untuk menyelami
gejolak jiwa atau problem-problem yang dihadapi masing-masing santri
terutama yang berpotensi mengganggu proses penyerapan pengetahuan
mereka. Kemudian, dari penyelaman ini kiai dapat mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memberikan solusinya.

Metode sorogan ini merupakan salah satu pembuktian aplikasi
pendidikan. Metode ini mengakibatkan kedekatan antara kiai dengan santri,
kiai selalu terlibat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami para
santri, sehingga kiai mampu mengetahui dan memahami problem-problem

yang dihadapi hampir seluruh santrinya.

5. Langkah-langkah Metode Sorogan
Sistem metode sorogan adalah santri menghadap kepada kiai atau
ustadz satu persatu dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ustadz membaca dan santri mendengarkan.

b. Ustadz memberi perintah kepada santri untuk mengulangi bacaan yang
akan di setorkan.

c. Santri mendatangi ustadz supaya ustadz mendengarkan bacaan santri.

d. Ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau
kekurangan atas bacaan yang telah dibaca santri, ustadz meluruskan
kesalahan bacaan pada santri sesuai dengan kesalahan yang
diucapkanng/a, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan
seperlunya.®

*Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidikan Berbasis Full Day
School: Jurnal Pendidikan Islam.” h. 193
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6. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan
Metode sorogan merupakan salah satu metode pengajaran yang
dapat digunakan oleh ustadz atau kiai dalam proses pengajarannya, seperti
halnya metode-metode lain , metode sorogan juga memiliki kelemahan dan
kelebihan, adapun kelemahan dan kelebihan metode sorogan yaitu sebagai
berikut:
a. Beberapa kelemahan metode sorogan, sebagai berikut:

1) Apabila dipandang dari segi waktu dan tenaga pengajar kurang
efektif karena membutuhkan waktu yang relatif lama, apalagi santri
yang mengaji berjumlah banyak.

2) Banyak menuntut kerajinan, keuletan, ketekunan, dan kedisiplinan
pribadi seorang kiai.

3) Sistem sorogan dalam pengajaran merupakan sistem yang paling
sulit dari seluruh sistem pendidikan Islam.®
Mujamil Qomar dalam bukunya Pesantren dari Transformasi

Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi mengutip pendapat Ismail SM
merasakan bahwa:

Metode sorogan secara didaktik-metodik terbukti memiliki
efektivitas dan signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar.
Sebab metode ini memungkinkan kiai/ustadz mengawasi, menilai, dan
membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam menguasai
materi.*

b. Adapun kelebihan metode sorogan, secara signifikan kiai atau ustadz

mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan

santri dalam menguasai materi yang diajarkan.

**Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 130
**Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
h. 145
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C. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok Pesantren terdiri dari dua kata yaitu “Pondok” dan
“Pesantren® kata Pondok berasal dari bahasa arab “funduq” yang berarti
hotel, asrama, rumah dan tempat tinggal sederhana.”’ Sedangkan pesantren
dikatakan sebagai lembaga pendidikan yang disajikan sebagai wadah untuk
memperdalam agama dan sekaligus sebagai pusat penyebaran agama.
Karena di Pesantrenlah agama diajarkan dengan semangat dan di Pesantren
pulalah ajaran agama disebarkan.** Atau bisa dikatakan Pondok Pesantren
adalah suatu lembaga pendidikan Islam dimana para santrinya tinggal di
Pondok yang dipimpin oleh kiai. Para santri tersebut mempelajari,
memahami dan mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Kedudukan Pondok bagi para santri sangatlah esensial sebab santri
yang tinggal di Pondok dapat langsung diawasi oleh pengurus ataupun kiai
yang memimpin Pesantren itu. Begitu pula melalui Pondok, santri dapat
melatih diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, karena setiap santri saling
mengenal antara satu dan yang lain serta terbina kesatuan mereka untuk
saling mengisi dan melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan.

Pondok sebagai wadah manusia seutuhnya sebagai operasionalisasi

dari pendidikan yakni mendidik dan mengajar. Mendidik secara keluarga

“ Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 1
“bid., h. 2
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berlangsung di Pondok sedangkan mengajarnya berlangsung di kelas atau
mushola. Hal inilah yang merupakan fase pembinaan dan peningkatan
kualitas manusia sehingga ia bisa tampil sebagai kader masa depan. Oleh
karena itu Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang pertama
mengembangkan lingkungan hidup, dalam artian mengembangkan sumber
daya manusia dari segi mentalnya.

Pesantren saat ini akan berperan sebagai lembaga pendidikan yang
mencetak kader Ulama, Bangsa dan Negara. Santri dipersiapkan sebagai
generasi yang unggul dan kedepannya mengetahui dan mengembangkan
ilmu agama. Santri yang diberi ilmu pengetahuan umum agar mampu

menjadikan pemimpin yang amanabh.

2. Elemen-elemen Pondok Pesantren
Pondok pesantren memiliki beberapa elemen yang tidak dapat
dipungkiri diantaranya:
a. Masjid
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari Pesantren
dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para
santri, terutama dalam praktik shalat lima waktu, khutbah, shalat jum’ah
dan pengajaran kitab-kitab klasik.*> Pondok Pesantren mutlak memiliki
Masjid, karena terdapat proses pendidikan dalam bentuk komunikasi

belajar-mengajar antara kiai atau asatidz dan santri.

*2zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85
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b. Kiai
Kiai adalah elemen vyang paling esensial dan kehadirannya
merupakan sesuatu yang niscaya. Walau hanya sebagai orang biasa,
tetapi sebagai orang yang alim, arif, jawaban atas berbagai persoalan,
sifatnya yang tawaduk, ikhlas, orang-orang umumnya menempatkannya
sebagai figure yang sangat sakral. Sehingga eksistensi kiai sesungguhnya
merupakan pemimpin non-formal bagi masyarakat.* Intensitas kiai
memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena kiailah perintis,
pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin dan bahkan juga pemilik tunggal
sebuah Pesantren.
c. Asrama
Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional dimana para peserta didiknya (santri) tinggal bersama belajar
dan belajar dibawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal sebagai
kiai. Asrama untuk para santri tersebut berada dalam lingkungan
kompleks pesantren. Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi tembok
untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya santri sesuai peraturan
yang berlaku.**
d. Santri
Santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di
Pesantren. Dalam tradisi Pesantren santri dibedakan menjadi dua, yaitu

santri mukim dan santri kalong:

“*Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 34
*Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, h. 29
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1). Santri mukim
Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang

jauh dan menetap dalam kompleks pesantren.*

Mengikuti setiap
kegiatan yang ditetapkan oleh Pondok Pesantren.
2). Santri kalong
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal
dari Desa yang berada di sekitar Pondok Pesantren yang pola
belajarnya tidak dengan jalan menetap di Pondok Pesantren. Santri
kalong semata-mata hanya belajar dan pulang kerumah setelah
kegiatan selesai dapat difahami bahwasanya santri kalong adalah

santri yang pulang kerumah masing-masing tanpa menetap di Pondok

setelah usai pembelajaran yang ada di Pesantren.

e. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik.

Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab kuning
yang terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab itu ditulis oleh ulama
zaman dulu yang berisikan tentang ilmu kelslaman seperti fikih, tafsir
maupun akhlak. Ada dua esensinya seorang santri belajar kitab-kitab
tersebut, selain santri mendalami isi kitab, maka secara tidak langsung
santri juga mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kitab tersebut.
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di Pesantren dapat digolongkan 6

kelompok jenis pengetahuan, yaitu: Bahasa, Al-Qur’an, Hadits, Tauhid,

**Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), h. 34
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Fikih, dan Tasawuf.*® Serta cabang-cabang yang lain. Kegiatan ini

dilakukan untuk menambah pengetahuan setiap santri.

3. Jenis-jenis Pondok Pesantren

a. Pondok Pesantren Tipe A
Pondok pesantren tipe A ini yaitu pondok pesantren dimana para
santri belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok
pesantren dengan pengajarannya yang berlangsung secara tradisional
(wetonan atau sorogan).
b. Pondok Pesantren Tipe B
Pondok pesantren tipe B yaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (madrasy) dan pengajaran
oleh kyai bersifat aplikasi dan diberikan pada waktu-waktu tertentu. Para
santri tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren.
c. Pondok Pesantren Tipe C
Pondok pesantren tipe C yaitu pondok pesantren yang hanya terdiri
dari asrama, sedangkan para santrinya belajar diluar (madrasah Tu
sekolah umum) dan kiai merupakan pengawas dan pembinaan mental
para santri tersebut.
d. Pondok Pesantren Tipe D
Pondok pesantren tipe D ini yaitu pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah
dan madrasah.*’

Bentuk pondok pesantren yang disebutkan di atas merupakan upaya
pemerintah dalam memberikan batasan atau pemahaman yang lebih
mengarah kepada bentuk pondok pesantren. Walaupun demikian,
sesungguhnya perkembangan pondok pesantren tidak terbatas pada empat
bentuk di atas, namun dapat lebih beragam banyaknya. Bahkan dari tipe
yang sama pun terdapat perbedaan tertentu yang menjadikan satu sama lain

tidak sama.

**Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren, h. 43
*’Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 37
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Berdasarkan berbagai tingkatan konsistensi dengan sistem lama dan
keterpengaruhan oleh sistem modern, secara garis besar pondok pesantren
menurut Departemen Agama RI, dapat dikategorikan kedalam tiga bentuk,

yaitu:

a. Pondok Pesantren Salafiyyah

Salaf artinya lama, dahulu atau tradisional. Pondok pesantren
salafiyyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan
pembelajaran dengan pendekatan tradisiona, sebagaimana yang
berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran dilakukan secara
individual atau kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik,
berbahasa Arab.

b. Pondok Pesantren Khalafiyah (*Ashriyah)

Khalaf artinya kemudian, belakangan, sedangkan ashri artinya
sekarang atau modern. Pondok pesantren Khalafiyah adalah pondok
pesantren yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan
pendekatan modern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah
(MI, MTS, MA atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SMA dan
SMK) atau nama lain.

c. Pondok Pesantren Campuran (Kombinasi)

Pondok pesantren Salafiyyah dan Khalafiyah sebagaimana
dijelaskan di atas. Sebagian besar yang ada sekarang adalah pondok
pesantren yang berada diantara rentang keduanya. Sebagian besar

pondok pesanren yang mengaku dan menanamkan diri pesantren
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Salafiyah, pada umumnya juga menyelenggarakan pendidikan secara

klasikal dan berjenjang.*®

D. Kitab Safinatun Najjah
1. Pengertian Kitab Safinatun Najjah

Kitab Safinatun Najjah merupakan sebuah kitab ringkas mengenai
dasar-dasar ilmu fikih menurut mazhab Syafi’i. Nama lengkap kitab ini
adalah Safinatu An-Najah Fima Yajibu ‘Ala Al-‘Abdi Li Maulah, yang
artinya perahu keselamatan di dalam mempelajari kewajiban seorang hamba
kepada Tuhannya.* Seakan-akan dengan judul ini pengarangnya berharap
ilmu yang ditulisnya dalam kitab ini ketika diamalkan bisa menjadi perahu
yang menyelamatkan pengamalnya menghadapi dahsyatnya fitnah dunia
yang begitu menggoda. Kitab ini bentuknya mukhtasor sehingga
didalamnya tidak akan ditemukan ayat-ayat atau hadist. Karena itu, kitab ini
sangat cocok dan bermanfaaat bagi pemula apalagi kitab ini ditulis dengan
bahasa yang sangat mudah dan ringkas sehingga sangat mudah untuk di
fahami.

Kitab Safinatun Najjah digunakan dalam pendidikan madrasah
diniyah awaliyah sehingga sangat familiar sebagai salah satu referensi mata
pelajaran fikih. Jadi, kitab Safinatun Najjah merupakan salah satu kitab
kuning karya dari Syaikh Salim Samir Al-Hadhromi Asy-Syafi’i. Beliau

dilahirkan di Desa “Dzi-Ashbuh” salah satu Desa dikawasan Hadhromaut,

4811
Ibid., h. 39
*Syekh Salim bin Sumair Al-Hadhromi, Mutiara Hikmah Figih Favorit Terjemah Safinah
An-Najah, h. 2
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Yaman. Kitab Safinatun Najjah ini dikemas dalam bentuk tulisan bahasa
arab dengan terjemahan menggunakan tulisan bahasa pegon Jawa.
2. Gambaran Umum Kitab Safinatun Najjah
Kitab Safinatun Najjah berisi tentang Rukun Islam, Rukun Iman,
makna kalimat tauhid, tanda-tanda baligh, bab toharoh, bab solat, bab
jenazah. Sedangkan bab puasa dan zakat dilengkapi oleh Syekh Nawawi Al-

Bantani.>®

3. Kelemahan dan Kelebihan Kitab Safinatun Najjah
a. Kelemahan Kitab Safinatun Najjah

Kitab ini, dalam memaparkan bab-bab bahasan masih terlalu sempit.
Sehingga kurangnya penjelasan secara detail dari setiap bahasan. Karena,
kesempitan materi pembahasan jadi seorang pelajar atau santri belum
bisa menjadikan kitab Safinatun Najjah sebagai pedoman hidup,
alangkah baiknya jika mempelajari kitab-kitab bahasan fikih yang
cakupannya lebih meluas, agar tidak hanya mempunyai satu rujukan
Kitab tetapi beberapa kitab dan referensi. Setiap pembahasan kitab yang
lebih kompleks biasanya jika kita telah mempelajari beberapa kitab figih
lainnya, seperti Fathul Qorib, Fathul Mu’in, Fathul Bari’ dan masih

banyak bahasan kitab fikih lainnya.

*%Syekh ‘Alim Fadhil Salim bin Sumair Al-Hadhrami, Kasyifatus Sajja, (Surabaya: LS), h.
116
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. Kelebihan Kitab Safinatun Najjah

1) Kitab ini mencakup pokok-pokok agama secara terpadu, dimulai
dengan bab dasar-dasar syari’at, bersuci dan bab salat.

2) Kitab ini disajikan dengan bahasa yang mudah, susunan yang ringan
dan redaksi yang gampang untuk difahami serta dihafal.

3) Kitab ini membicarakan hal-hal yang selalu menjadi kebutuhan

seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari.



BAB IlI

SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Kecamatan
Batanghari Lampung Timur.
1. Sejarah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum adalah salah satu Pondok
Pesantren yang ada di Lampung Timur, tepatnya di Desa Bumiharjo 39 B
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur 3.5 KM dari Kota Metro
dan 7 KM dari Kecamatan Batanghari. Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
di dirikan oleh KH. Ahmad Nuruddin An-Nawawi Sy, yang di bantu oleh
beberapa tokoh masayarakat di daerah tersebut. Pada awalnya KH. Ahmad
Nuruddin An-Nawawi Sy,”* mengusulkan gagasan untuk mendirikan sebuah
Pondok Pesantren kepada Kepala Desa Bumiharjo serta pejabat setempat
dan mereka menyetujui bahkan sangat mendukung dengan adanya Pondok
Pesantren. Adapun yang melatarbelakangi berdirinya Pondok Pesantren ini
adalah karena masih kurangnya sarana pendidikan Islam di Desa setempat,
padahal mayoritas penduduknya beragama Islam. Selain meluapnya
kebutuhan pendidikan agama Islam bagi putra-putri dilingungan setempat,
dengan berdirinya pondok pesantren tersebut tentunya merupakan angin
segar bagi masyarakat setempat karena mampu membawa pada perubahan

dan perkembangan pendidikan di daerah tersebut.

>'Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Hari Minggu, 02 November 2019
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Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum adalah lembaga pendidikan
dibawah ORSOS Yayasan Pendidikan Riyadlatul ‘Ulum dengan Akte
Notaris No 03 tanggal 01 Desember 1983, Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum telah berdiri secara resmi dengan fasilitas yang masih terbatas, mula-
mula KH Ahmad Nuruddin An- Nawawi Sy, bersama dengan masyarakat
setempat membangun tempat penampungan (asrama) santri yang berukuran
5 x 10 m yang terbagi menjadi 3 lokal tempat penampungan para santri yang
datang dari luar daerah, pada waktu itu terdapat 15 santri putra dan 12 santri
putri. Pada mulanya Pesantren ini dibangun di atas tanah yang berukuran
900 m? yang merupakan tanah wakaf dari H. Syahroni, kemudian Pondok
Pesantren ini mengalami perkembangan sehingga sarana dan prasarana
sekarang lebih memadai. Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum sekarang
mempunyai 7 asrama, yaitu 3 asrama putra, asrama Al-Andalusia, Asrama
Imam Al-Ghozali, Asrama Walisongo dan 4 asrama putri, Asrama Fatimah
Azzahra, Asrama Robi’ah Al-‘Adawiyah dan Asrama Shohihah Alkaromah

dan Asrama Khodijah Al-Kubro.?

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
a. Visi
Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut
pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai manusia

yang berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa

>>Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Hari Rabu, 05 November 2019
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b. Misi

1) Mendidik santri agar menjadi muslim yang bertaqwa, cerdas, terampil
dan berahlaqul karimah.

2) Mendidik santri agar menjadi kader-kader ulama yang berjiwa ikhlas,
tangguh dan tabah dalam mengamalkan dan mendakwahkan ajaran
Islam secara utuh dan dinamis.

3) Membekali santri dengan keterampilan dalam berbagai disiplin ilmu
sehingga siap dan sanggup menghadapi tantangan dan perubahan
zaman yang semakin maju.

4) Mendidik santri agar menjadi generasi ahlussunah wal jama’ah yang
sholih dan sholihah serta berguna bagi pembangunan agama, nusa
dan bangsa.>

3. Lokasi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, Pondok Pesantren

Riyadlatul ‘Ulum bertempat di Desa Bumiharjo 39 B, Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Adapun mengenai letak
geografisnya Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum memiliki batas sebagai
berikut:
a. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah H. Syahroni.
b. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan umum
c. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan umum
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah bapak Ismail.>*

Supaya mendapatkan gambaran yang lebih jelas disini akan peneliti

sajikan denah lokasi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum Desa Bumiharjo

39 B Kecamatan Batanghari Lampung Timur yaitu sebagai berikut:

>*Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Jum’at 07 November 2019
>* Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Minggu, 09 November 2019
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DENAH LOKASI PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ‘ULUM

Gambar 3.1
EmE
)
31558
B T 1
S = 9
9
1113 =
9
6l|lala|a|lala]1 1
6
12
5
919|9]||5]||®6

Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B, Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2019

Keterangan:

1) Ndalem/Rumah Pendiri 12) Kantor/Ruang Asatidz
Pondok Pesantren Putri

2) Kantor/Ruang Astadiz Putra 13) Studio Kesenian

3) Musholla 14) Perpustakaan

4) Asrama Putri

5) Asrama Putra

6) Kamar Mandi

7) Ndalem/Rumah Pengasuh
8) Koperasi

9) Ruang Belajar

10) Makam Pendiri

11) Pendopo/Kamar Pengurus



B. Pengurus, Asatidz dan Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

1. Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

STRUKTUR KEPENGURUSAN SANTRI PUTRA PESANTREN
RIYADLATUL ‘ULUM TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Gambar 3. 2

KETUA
Ust. Yusuf Ikhsan, S.Pd

SEKRETARIS

Mashurin, S.Pd

Dept. Pendidikan

M.Nur Khoirudin, S.Pd
Syarif Ahmadi, S. Pd
M. Afifulloh, S.E

BENDAHARA
Zainal Abidin

Dept. Lingkungan Hidup

& Kesehatan

Hadi Mulyana
Nur Amin
Wisnu Ridhoi Khoiru

Dept. Keamanan

Imam Rofi’i

Hamdan Rosyid
Ahmad Syahroini
Hamdan Rosyid

M. Nawawi Afnan Afifi

Dept. Seni & Budaya

Rahmad Setia Darmawan
M. Zainul Asror
M. Bahrul Ulum

Dept. Peneranagan &
Perlengkapan

M. Thoharudin
Saiful Anwar
Aziz Bahtiar Ade Lutfi
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STRUKTUR KEPENGURUSAN SANTRI PUTRI PESANTREN
RIYADLATUL ‘ULUM TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Gambar 3. 3

KETUA
Ustadzah Afif Azizah, S.
Pd

SEKRETARIS

Rahmana Lutfi
Fadhilah, S.H

Dept. Pendidikan

Lukluk Fadhilatun
Toyyibah

BENDAHARA
Candra Lutfi Habibah

Anna Ratih Ningrum

Dept. Lingkungan Hidup

& Kesehatan

Ana Zumrotul Hasanah,
S.Pd

Nur Khasanah

Dept. Keamanan

Ari Zari'ul Khoiroh
Alfi Roisah, S.E
Anisaul Hamidah

Dept. Seni & Budaya

Yuliana Lestari
Heni Zumrotul Aliyah M.

Dept. Peneranagan &
Perlengkapan

Fadhilah Rohmatun
Siti Miladiyah
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. Data asatidz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum saat ini memiliki jumlah
guru/ustadz berkisar 43 orang, para guru/ustadz tersebut rata-rata berasal
dari Pondok Pesantren yang juga masih aktif belajar di perguruan tinggi.
Untuk lebih lengkapnya, mengenai keadaan guru/ustadz Pondok Pesantren
Riyadlatul ‘Ulum dapat penulis sajikan dalam tabel berikut ini.

Data asatidz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Tahun Pelajaran 2019/2020

Tabel 3. 1
No Nama Pelajaran
1 | KH. M. Mu’alim Ridwan Tafsir, Figih, Tauhid
2 | Gus Kholid Mibahul Munir Nahwu, Shorof, Tarikh
3 | Gus Ali Figih
4 | Gus Ahmad Zamzuri Tauhid, Hadits, Nahwu
5 | Aminudin Yahya Tilawatil Quran
6 | Muhaji Tarikh Islam
7 | Sururi Kamal Akhlak
8 | Drs. Warsun Tauhid
9 | M. Asyifudin Nahwu, Akhlak, Hadits
10 | M. Yasin Yusuf Akhlak
11 | Itmam Fauzi Figih
12 | ZainalAbidin Akhlak, Tarikh
13 | MAmir Ma’ruf Figih, Tarikh
14 | Mashurin Nahwu, Shorof, Tauhid
15 | Rahmad Setya Dharmawan Nahwu, Tajwid
16 | Sidig Kurniawan Nahwu, B. Arab
17 | Syaiful Anwar Shorof
18 | Yusuf Ikhwan Nahwu, Shorof, Tarikh




19 | Aris Kurniawan BBQ, B. Arab, Nahwu
20 | M. Zainul Asror Akhlak, Tarikh

21 | Abdul Ghofururrohim Nahwu, Figih, Tauhid
22 | M. Toharudin Figih,Nahwu, Tauhid,
23 | Nur Khoirudin Nahwu, Shorof

24 | Ahmad Nawawi Nahwu, Tajwid

25 | WisnuRidhoi Tarikh

26 | M. BahrulUlum Shorof

27 | Imam Rofi’i Nahwu, Shorof,Hadits
28 | Neneng Nur Awaliyah Akhlak

29 | Siti Nuraeni Akhlak

30 | Siti Towiyah Tilawatil Quran

31 | Afif Azizah Tajwid, Hadits, Figih
32 | Rahmana Lutfi Fadhila Shorof, Hadits, Tajwid
33 | Candra Lutfi Habibah Arab

34 | Siti Miladiyah Tarikh

35 | Anna Ratih Ningrum BBQ

36 | Alfi Roisah Tarikh, Tajwid

37 | Fadhilah Rohmatun Tajwid, B. Arab

38 | Anisaul Hamidah Akhlak

39 | Yuliana Lestari BBQ, doa-doa

40 | Ari Zariul Khoiroh Tilawah

41 | Syaiful Anwar S.E Akhlak, agidah

42 | Amir ma’ruf Nahwu, shorof

43 | Nurhasanah Dzikirdansholawat

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Riyadlatul

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020
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‘Ulum 39 B
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Sedangkan untuk mengurusi administrasi dan berbagai kepentingan
pesantren, KH. Muhammad Mu’alim Ridwan di bantu oleh para pengurus
mempunyai tugas dan kewajiban berbeda-beda sesuai dengan bidang

masing-masing.

3. Data santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Adapun mengenai jumlah santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
dari awal berdiri hingga sekarang jumlahnya sangat bervariasi dari tahun ke
tahun, karena belum adanya perlengkapan administrasi pada saat itu, maka

penulis hanya bisa menyajikan data jumlah santri dari tahun 1993/1994 —

2015/2019.
Data Santri Per Tahun Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Tabel 3. 2

No Tahun Putra Putri Jumlah
1 1993 — 1994 312 204 516
2 1994 — 1995 305 201 506
3 1995 — 1996 187 189 376
4 1996 — 1997 112 147 259
5 1997 — 1998 128 69 197
6 1998 — 1999 41 61 102
7 1999 — 2000 66 52 118
8 2000 — 2001 63 57 120
9 2001 — 2002 95 77 172
10 2002 — 2003 99 67 166
11 2003 — 2004 81 60 141
12 2004 — 2005 102 75 177
13 2005 — 2006 88 78 166
14 2006 — 2007 107 97 204
15 2007 — 2008 103 98 201
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16 2008 — 2009 120 121 241
17 2009 - 2010 136 142 278
18 2010 - 2011 140 152 292
19 2011 - 2012 142 161 303
20 2012 — 2013 124 158 287
21 2013-2014 149 171 320
22 2014-2015 153 180 333
23 2015-2016 163 196 359
24 2016-2017 150 199 349
25 2017-2018 160 187 347
26 2018-2019 249 257 506
Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren  Riyadlatul — ‘Ulum

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2019

Data Santri yang Masih Memiliki Kelas Mengaji

Tabel 3. 3

No Kelas Putra | Putri | Jumlah Keterangan
1 | Istidad A 24 13 37
2 | Istidad B 23 13 36
3 | Istidad C 22 15 37

4 | Istidad D 26 16 42 _
5 | Ibtidak Awal A 10 16 26 Santri yang
6 | Ibtidak Awal B 12 13 25 masih memiliki

7 | Ibtidak Awal C 10 14 24 .

8 |Ibtidak AwalD | 13 | 12 25 | kelas mengaji
9 | Ibtidak Tsani A 18 18 36
10 | Ibtidak Tsani B 18 18 36
11 | Ibtidak Tsani C 15 18 33
12 | Ibtidak Tsalist A 14 24 38
13 | Ibtidak Tsalist B 16 16 36
14 | Alfiyah Ula 15 23 38
15 | Alfiyah Tsania 16 25 41
Jumlah 249 257 506
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No KETERANGAN Putra putri Jumlah
1 | SANTRI 249 257 506
2 | DEWAN PENGABDIAN 10 5 15
3 | DEWAN PENGURUS
(selain bertanggungan 19 12 31
kelas)
4 | Dewan Asadzid ( selain
asadzid Dari Pengabdian 13 2 15
& pengurus
5. | Dewan Asatidz (selain
Asatidz dari Pengabdian 13 2 15
& Pengurus
Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2019

C. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

Tabel 3. 4

No | Jenis Bangunan Jumlah Bentuk

1 | Ruang Belajar 14 Unit Permanen
2 | Kantor 3 Unit Permanen
3 | Asrama Putra 3 Unit Permanen

(Rusunawa)

4 | Asrama Putri 4 Unit Permanen
5 | Kamar Mandi (Putri) 20 Unit Permanen
6 | Musholla 1 Unit Permanen
7 | Perpustakaan 1 Unit Permanen
8 | Koperasi 2 Unit Permanen
9 | Kamar Mandi (Putra) 6 Unit Permanen
10 | Dapur Santri 2 Unit Permanen




BAB IV

ANALISIS DATA

A. Peran Kiai dalam Penerapan Metode Sorogan Kitab Safinatun Najjah

Kepemimpinan seorang kiai bukan hanya sebagai penguasa dan pemilik
di Pondok Pesantren, melainkan sebagai pembimbing bagi para santrinya
dalam berbagai hal, dan dituntut pula berperan sebagai peneliti, penyaring
dan asimilator aspek-aspek kebudayaan luar yang memasuki pesantren,
sehingga diperlukannya peran yang ekstra dari sosok kepemimpinan Kiai,
agar pembinaan terhadap santri dapat dilaksanakan dan meningkatkan
kualitas santri.

Seorang kiai melakukan aktifitas dakwah dalam membimbing para
santrinya agar memiliki moral yang baik serta ilmu pengetahuan yang dapat
dipahami oleh santri itu sendiri sehingga mampu merealisasikan ilmunya
untuk orang lain. Dakwah merupakan panggilan, seruan atau ajakan menuju
kebaikan. Salah satu penerapan dakwah yang ada di Pondok Pesantren adalah
pada metode sorogan yang menjadi kewajiban bagi santri untuk mengikuti,
mengkaji dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kiai bukan hanya sebagai tenaga pendidik, tetapi sebagai sarana
pendalaman ubudiyyah serta pendekatan oleh kiai ataupun ustadz kepada para
santrinya. Hal ini diperkuat oleh KH. Mu’alim Ridwan, yaitu:

Kiai berperan sebagai sarana pendalaman ubudiyyah (memiliki
kesadaran sebagai hamba dari Allah SWT) melalui kitab Safinatun

Najjah untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya, kewajiban tersebut
bagi kiai yaitu menyebarkan agama Allah dan kewajiban bagi santri yaitu
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menuntut ilmu, serta sarana pendekatan antara kiai dengan santri atau
asatidz.”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kiai di atas, dapat
diketahui bahwa peran kiai dalam penerapan metode sorogan kitab Safinatun
Najjah yaitu sebagai sarana pendalaman ubudiyyah (memiliki kesadaran
sebagai hamba dari Allah SWT) untuk melaksanakan kewajiban-
kewajibannya, kewajiban hamba bagi kiai yaitu mengajarkan pembelajaran
kitab fikih baik dari tingkatan kelas menengah kebawah maupun tingkatan
kelas atas dalam hal ini yaitu pembelajaran sorogan, sedangkan kewajiban
bagi santri yaitu belajar dengan bersungguh-sungguh agar menyatunya ikatan
batin antara kiai atau ustadz dengan santri sehingga mudahnya ilmu sorogan

tersebut diserap oleh santri.

Kiai bukan hanya mempunyai kewajiban berdakwah kepada para
santrinya, akan tetapi mengkondisikan dan mengevaluasi sejauh mana santri
memahami pembelajaran sorogan. Hal ini dipertegas oleh KH Mu’alim
Ridwan, yaitu:

Kiai berkewajiban mengkondisikan dan mengevaluasi sejauh mana
santri memahami pembelajaran sorogan terutama kitab Safinatun Najjah,
akan tetapi seiring berjalannya waktu. Santri Pondok Pesantren
Riyadlatul ‘Ulum semakin meningkat, sehingga membutuhkan tenaga
pengajar yang disebut ustadz. Untuk itu, setiap kelas terutama kelas
Safinatun Najjah sudah diampu dengan masing-masing ustadz.
Berdasarkan wawancara di atas, peneliti dapa mengetahui bahwasanya

misi dakwah kiai di Pondok Pesantren dengan menggunakan metode sorogan

**Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB.

**Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB.
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yaitu mengajarkan pembelajaran kitab kuning terutama sorogan kepada
santrinya, dalam hal ini tugas kiai diamanahkan kepada asatidz. Adapun
kriteria ustadz agar dapat mengajarkan kitab kuning Safinatun Najjah yaitu
mampu membaca kitab Safinatun Najjah beserta makna dan mengetahui
Nahwu Shorof, telah ditraining sebelumnya oleh ustadz senior mengenai
pembelajaran sorogan, serta mendapat mandat secara langsung oleh Kiai
untuk memberikan pengajaran sorogan kitab kuning Safinatun Najjah.
Pengkondisian dan evaluasi dalam proses sorogan pun diamanahkan kepada
asatidz. Evaluasi tersebut wajib diikuti oleh seluruh santri, mulai dari
tingkatan kelas pertama hingga kelas atas. Proses evaluasi tersebut diadakan
setiap satu semester sekali, yaitu adanya imtihan. Imtihan ini yaitu ulangan
rutin satu semester sekali yang diadakan di Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum. Dalam evaluasi sebenarnya bisa dilihat pada pertemuan setiap kali
adanya proses pembelajran, dalam proses tersebut asatidz yang mengajarkan
pembelajaran sorogan sudah mampu melihat sejauh mana santri tersebut
memahami materi yang disampaikan. Hal ini dipertegas oleh salah satu
ustadz pengajar sorogan kitab Safinatun Najjah, yaitu:

Evaluasi ini sebenarnya bukan hanya dilihat berdasarkan imtihan yang
diadakan satu semester sekali. Evaluasi ini bisa dianalisis ketika proses
sorogan berlangsung, bisa dilihat santri tersebut sudah mampu membaca
dengan benar atau belum, sudah memahami Nahwu Shorof atau belum
bahkan sudah bisa menjelaskan dan menjalankan makna yang terkandung
didalam fashol (bab) yang dibacanya atau belum. Tujuan evaluasi ini

untuk mengetahui santri tersebut sudah mampu atau belum dalam hal
membaca, menafsirkan dan menganalisis. >’

*’Wawancara kepada A. Nawawi Alfian Afifi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 06 Maret 2020, 10. 00 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan tujuan
adanya evaluasi metode sorogan kitab Safinatun Najjah yaitu untuk melihat
sejauh mana santri mampu membaca kitab kuning dan menafsirkan isinya
serta santri mampu menganalisis Nahwu Shorof yang terdapat dalam bacaan
setiap kata dari fashol yang telah dipelajarinya.

Peran kiai memberikan efek atau dampak terhadap santri, yaitu adanya
rasa cinta yang mendalam dari santri terhadap kiainya, karena kiai bukan
hanya sebagai pendidik di pondok pesantren melainkan sosok yang selalu
mendoakan santri-santrinya agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat
sehingga terciptalah ikatan batin antara seorang kiai dan santri. Kiai sebagai
agen dakwah yaitu memberikan pengajaran ilmu baik ilmu agama maupun
moral para santri. Sedangkan santri sebagai mad’u yaitu memiliki kewajiban
untuk menuntut ilmu, sehingga terciptalah hubungan yang saling menguatkan
antara dai (kiai) dan mad’u (santri), tidak akan tercipta proses dakwah
manakal tidak ada subjek atau objek yang dituju. Adapun efek bagi santri
dalam pembelajaran sorogan yaitu santri lebih mengerti akan pembelajaran
sorogan walaupun tidak semua santri paham akan pembelajran sorogan
tersebut. Santri bisa belajar sedikit demi sedikit bagaimana pembelajaran
sorogan kitab Safinatun Najjah, santri harus lebih meningkatkan metode
belajarnya dan dapat meminimalisirkan waktu sehingga bagi santri yang
belum bisa maka sedikit demi sedikit akan mudah memahami. Serta santri

bisa mengetahui hukum-hukum kehidupan yang ada dalam kitab tersebut.
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B. Penerapan Metode Sorogan yang digunakan oleh Kiai dalam
Meningkatkan Pengetahuan Santri.

Sebelum kegiatan tatap muka atau biasa disebut sorogan dalam
pembelajaran kitab kuning berlangsung, santri perlu melakukan nderes
(murojaah) kitab terlebih dahulu, bagi santri senior. Sedangkan bagi santri
baru hanya di perkenankan untuk mendengarkan apa yang telah di sampaikan
oleh ustadz kemudian santri mengikuti begitupun sampai santri paham.
Seperti yang telah dipaparkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum, yaitu:

Penerapan metode sorogan bagi santri senior, sebelum melakukan
setoran kitab kuning atau yang di sebut sorogan, pasti sudah nderes
(murojaah) terlebih dahulu, jadi nanti ketika ustadz nya sudah rawuh
(hadir) dalam majelis ilmu sudah tidak alasan belum murojaah, lupa atau
belum membuka kitab sama sekali, sehingga ketika dalam proses sorogan
berajalan dengan lancar, dan ketika mendapat giliran untuk menjelaskan
maksud dari fashol (bab) yang telah dibaca santri tersebut paham.

Sedangkan bagi santri baru hanya diperkenankan untuk mendengarkan
dan mengikuti dari apa yang telah dibacakan oleh ustadz.*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya penerapan metode sorogan yang dilakukan oleh santri senior
dilakukan dengan cara murojaah terlebih dahulu, karena setelah santri
tersebut sorogan kitab kuning maka akan ditunjuk salah satunya untuk
menjelaskan makna yang terkandung dalam fashol yang telah dibacanya.
Bagi santri senior, kecakapan dan perhatian serta disiplin yang tinggi sangat
dibutuhkan, sehingga ketika dalam pembelajaran sorogan tersebut telah usai

santri mampu memahami apa yang telah dipelajarinya, dan usaha belajarnya

**Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB.
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pun tidak sia-sia. Sedangkan bagi santri baru hanya perlu mendengarkan apa
yang telah disampaikan oleh ustadz kemudian santri mengikuti begitupun
sampai santri faham. Hal ini dipertegas oleh ustadzah pengampu sorogan
kitab Safianatun Najjah, yaitu:

Sorogan ini sangat efektif sebagai metode belajar santri terlebih bagi
santri senior. Santri tersebut harus mampu menghafal setiap kata dari
fashol (bab) yang dibacanya, targetnya bukan hanya mampu menghafal
tetapi mampu memahami isinya, sehingga dapat membaca kitab kuning
setelahnya. Tetapi semua itu kembali lagi kepada masing-masing pribadi
santri, ilmu kalau tidak dipelajari secara terus menerus tidak akan
mendapatkan hasil, perlunya semangat belajar yang tinggi, disiplin yang

tinggi, ta’zim terhadap guru bahkan menghormati ilmu merupakan kunci
utama ilmu tesebut mudah terserap dalam ingatan.>

Berdasarkan wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya metode sorogan merupakan metode yang sangat efektif bagi
santri terutama bagi santri senior, karena dengan adanya metode ini santri
diharuskan untuk menghafal setiap kata dari fashol yang dibacanya, santri

diharuskan untuk faham makna yang terkandung di dalam kitab tersebut.

Berbeda dengan santri baru, santri tersebut hanya perlu mendengarkan
serta memperhatikan apa yang dibacakan oleh ustadz nya, kemudian sedikit
demi sedikit mengulangi fashol (bab) yang telah dibaca oleh ustadz tersebut,
dan jika terdapat kesalahan ustadz/ustadzah membenarkan, sehingga adanya
interaksi antara santri dan ustadz. Hal ini diperkuat oleh ustadz Syarif
Ahmadi, yaiut:

Metode sorogan bagi santri baru sangat efektif, karena setiap santri

dapat belajar langsung dan belajar secara perlahan agar mudah
memahami kitab kuning terutama kitab Safinatun Najjah, karena santri-

>*Wawancara Kepada Rahmana Lutfi Fadhilah, Ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Pada 07 Maret 2020, 13. 00 WIB
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santri tersebut hanya diperkenankan untuk mendengarkan dan
memperhatikan setiap fashol (bab) yang dibacakan oleh ustadznya
setelah itu santri sedikit demi sedikit mengulangi bacaan yang sudah
dibacakan oleh ustadz, kemudian jika terdapat kesalahan dalam bacaan
ustadz membenarkannya. Lalu ustadz menjelaskan makna dari fashol
(bab) yang dibaca tersebut.®

Senada dengan penuturan salah satu ustadz pengampu metode sorogan,
yaitu: Metode sorogan kitab Safinatun Najjah bagi kelas ibtida’ ini sangat
efektif, karena dapat melatih rasa percaya diri santri, melatih kedisiplinan
santri serta santri dapat belajar sendiri setelah di bacakannya fashol oleh
ustadz masing-masing.®*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua responden
di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya metode sorogan merupakan
metode yang efektif digunakan bagi santri baru, karena adanya interaksi
antara santri dan ustadz dalam proses sorogan serta santri dapat bertanya akan
apa yang belum diketahuinya dan ustadz dapat menjelaskan langsung kepada
santri tersebut.

Kemampuan setiap santri terutama bagi mereka yang baru mengetahui
adanya sistem sorogan dalam hal pembelajaran kitab kuning menyebabkan
santri-santri tersebut ada yang sudah paham serta ada juga sebagian santri
yang belum mengetahui tata cara serta metode dari pembelajaran tersebut,
walaupun santri-santri tersebut hanya mendengarkan dan memperhatikan dari

apa yang telah dibacakan oleh ustadz nya.

®Wawancara Kepada Syarif Ahmadi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum Pada 08
Maret 2020, 16. 00 WIB

*'Wawancara kepada A. Nawawi Alfian Afifi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 06 Maret 2020, 10.00 WIB.
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Tidak semua santri terutama bagi mereka yang baru masuk di
Pondok Pesantren ini sudah mengetahui dan paham akan pembelajaran
sorogan, terkadang dalam pelafalan pun santri-santri tersebut masih
merasa kesulitan, ini di sebabkan karena awamnya kitab kuning bagi
mereka yang sebelumnya belum pernah mengkaji terutama dalam hal
sorogan, ada juga sebagian santri yang bukan berasal dari suku Jawa
sehingga pelafalannya masih sulit. Tetapi ada juga sebagian santri yang
awalnya sudah pernah mengkaji kitab kuning terutama kitab Safinatun
Najjah, sehingga santri tersebut tidak asing lagi dengan proses belajar
tersebut. Namun, tetap banyak santri yang merasa kesulitan akan
implementasi Nahwu Shorof dalam proses pembelajaran.®?

Hal senada di sampaikan oleh ustadz pengampu metode sorogan, yaitu:
Kemampuan santri baru dalam mengkaji sorogan kitab Safinatun

Najjah ini berbeda-beda, ketika santri tersebut sebelumnya berada di

Pondok Pesantren yang pernah mengkaji sorogan maka bagi mereka

sudah tidak asing, tetapi bagi santri yang sama sekali belum mengenal
metode sorogan perlu di bimbing secara pelan-pelan dan teliti.®®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa responden di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya kemampuan setiap santri dalam
hal sorogan tidak semua mampu dan paham, karena asingnya kitab kuning
bagi santri yang sebelumya belum pernah mengenyam dunia pesantren,
apalagi kitab Safinatun Najjah ini menggunakan Bahasa Jawa halus sehingga
santri yang bukan berasal dari suku Jawa akan merasa kesulitan terutama
dalam hal pelafalan, serta sulitnya implementasi Nahwu Shorof dalam bacaan
tersebut. Santri yang sebelumnya memiliki basic pondok pesantren belum
menentukan santri tersebut paham akan metode sorogan. Jika santri memiliki

semangat belajar dan bersungguh-sungguh maka metode sorogan akan terasa

®>Wawancara Kepada Syarif Ahmadi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum Pada 08
Maret 2020, 16. 00 WIB

®*Wawancara kepada Rahmana Lutfi Fadhilah, Ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 07 Maret 2020, 13.00 WIB.
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lebih mudah, terutama rasa ta’zim terhadap ustadz agar ilmu yang akan dan
telah di pelajari nantinya bermanfaat.

Menyikapi santri yang benar-benar belum pernah mengkaji sorogan
kitab kuning yaitu di ajari secara perlahan dan sabar, sedikit demi sedikit
insyaallah semakin sering dan rajin santri tersebut belajar akan semakin
mudah pula santri memahami pembelajaran kitab kuning terutama dalam
hal sorogan. Akan tetapi bagi santri baru yang sebelumnya belum
memiliki basic Pondok Pesantren belum bisa memasuki kelas ibtida’ atau
sorogan kitab Safinatun Najjah, mereka masuk pada kelas istidad (awal)
terkecuali santri tersebut dalam tingkatan mahasiswa dan bagi santri lama

minimal sudah berada di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum ini selama
minimal satu tahun.®*

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadz di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya seorang ustadz/ustadzah dalam menyikapi santri
yang belum pernah mengkaji sorogan kitab kuning terutama kitab Safinatun
Najjah yaitu dengan memberikan pembelajaran secara perlahan, sedikit demi
sedikit agar setiap santri tahu bahkan mengerti serta dapat mengamalkan
ilmunya. Sebenarnya bagi santri baru yang belum pernah mengkaji sorogan
kitab Safinatun Najjah memasuki kelas istidad (awal) sedangkan bagi santri
yang mengkaji sorogan kitab Safinatun Najjah yaitu ketika santri tersebut
minimal sudah berada di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum selama minimal
satu tahun, atau sebelumnya sudah ada basic pondok pesantren, atau santri

tersebut dari tingkatan mahasiswa.

Metode sorogan dilakukan dengan cara bertahap, mulai dari pembacaan
oleh ustadz dan diikuti oleh santri setelahnya, atau santri melakukan sorogan

kitab Safinatun Najjah dan ustadz menyimak sorogan tersebut.

*Wawancara Kepada Syarif Ahmadi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum Pada 08
Maret 2020, 16. 00 WIB
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Setiap santri harus mampu menghafal satu per satu kata dari setiap
fashol (bab) yang ada, targetnya bukan hanya mampu menghafal tetapi
memahami isinya, sehingga dapat membaca kitab kuning setelahnya dan
mengerti maksud dari isi kitab tersebut. Tetapi bagi santri yang mengkaji
sorogan kitab Safinantun Najjah ini dilakukan dengan cara bertahap,
mulai dari fashol (bab) pertama dibacakan kemudian santri mengulangi,
kemudian fashol (bab) kedua dibacakan kembali, lalu sorogan minggu
depan mengulangi apa yang sudah dibacakan tersebut, setelah itu fashol
(bab) ketiga santri sudah mulai murojaah terlebih dahulu kemudian
menyetorkan fashol tersebut kepada ustadz pengampu kitab Safinatun
Najjah, setelah itu ustadz menjelaskan makna dari fashol tersebut,
kemudian sedikit demi sedikit mempelajari Nahwu Shorof.%

Senada dengan penuturan ustadzah pengampu kitab Safinatun Najjah
lainnya, yaitu:

Sistematika dalam proses sorogan kitab kuning ini bertahap, sesuai
tingkatan kelas, jika santri tersebut menduduki kelas istidad mereka
hanya mendengarkan dan memahami, sedangkan ustadz membacakan
dan menjelaskan kitab tersebut, sedangkan santri yang memasuki kelas
ibtida’ ini juga beragam, diawali kajian oleh pengampu sorogan kitab
Safinatun Najjah ketika fashol (bab) pertama kemudian santri mengikuti,
kemudian fashol (bab) kedua santri mulai mengahafal lalu menyetorkan
sorogan kitab kuning tersebut, setelah itu fashol (bab) selanjutnya santri
nderes (murojaah) kitab Safinatun Najjah terlebih dahulu lalu
menyetorkannya, dilanjutkan dengan muroddi (menerjemahkan) makna
fashol yang dibacanya kemudian santri menganalisis Nahwu Shorof.
Setelah itu menentukan hari dalam proses sorogan yaitu pukul 22.00
WIB hinggga selesai, setelah itu proses setoran setiap santri maju satu
per satu. Apabila terdapat kesalahan dalam bacaan tersebut seorang
ustadz membenarkan dan mengarahkan bacaan santri.®

Berdasarkan wawancara di atas, penulis dapat memaparkan bahwasanya
sistematika dalam proses sorogan ini bertahap, sesuai dari tingkatan kelas.
Jika santri memasuki kelas istidad, mereka hanya diperkenankan
mendengarkan dan menyimak fashol yang dibacakan oleh ustadz. Dan ketika

santri tersebut memasuki kelas ibtida’, ini juga bertahap. Dimulai ketika

®Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB.

**Wawancara Kepada Rahmana Lutfi Fadhilah, Ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
Pada 07 Maret 2020, 13. 00 WIB
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fashol pertama santri mendengarkan dan menyimak bacaan ustdaz kemudian
mengikuti, lalu fashol selanjutnya santri sudah mulai murojaah terlebih
dahulu kemudian menyetorkan, lalu fashol selanjutnya santri murojaah
kemudian menyetorkan fashol tersebut, lalu menentukan hari dan waktu
pelaksanaan, kemudian santri maju satu per satu. Dan ketika terdapat
kesalahan dalam bacaan maka tugas ustadz yaitu membenarkan dan
mengarahkan bacaan santri.

Tujuan utama metode sorogan adalah agar santri dapat memahami
pengetahuan melalui kegiatan sorogan yaitu kitab fikih terutama kitab
Safinatun Najjah bagi santri pemula serta agar mudahnya santri dalam
mengamalkan kaidah Nahwu Shorof dan ilmu yang di dapat di Pesantren
bermanfaat kelak ketika pulang ke rumah masing-masing. Pembelajaran
sorogan ini juga sebagai pengujian daya fikir dan daya ingat seorang

santri akan Bahasa arab, karena setiap hurus dari lafadz bahkan juga
kalimat mengandung arti dan makna tertentu.®’

Berdasarkan wawancara dengan kiai di atas, penulis menyimpulkan
tujuan adanya metode sorogan yaitu agar santri lebih mudah memahami
dalam proses belajar, serta dapat mengimplementasikan kaidah Nahwu Shorof
serta dapat memahami makna yang terkandung dalam kitab Safinatun Najjah,
sehingga bukan hanya bermanfaat ketika masih berada di Pondok Pesantren
saja, akan tetapi ketika kelak sudah kembali ke kampung halaman masing-
masing, serta untuk menguji daya ingat dan fikir santri karena kitab yang
berisi Bahasa arab serta tanpa harokat yang mengandung makna dan maksud

tertentu.

’Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB.
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Pembelajaran sorogan memudahkan santri dalam belajar serta menambah
pengetahuan serta wawasan terutama dalam bidang hukum, serta dapat

digunakan untuk menyebarkan ilmu kepada masyarakat kelak.

Metode sorogan ini sangat membantu bagi saya khususnya untuk lebih
giat belajar, karena dengan adanya metode ini santri terutama saya
mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup tetapi perlu penambahan ilmu
fikih yang lain, adanya penjelasan dari setiap fashol tersebut, sehingga
bisa di jadikan sebagai penambah ilmu khususnya kelak ketika kembali
ke rumah.®

Senada dengan penuturan di atas, santri mengatakan yaitu:

Bukan hanya ilmu sorogan saja yang kelak dapat digunakan di
masyarakat, akan tetapi seluruh ilmu yang didapat di Pondok Pesantren.
Akan tetapi yang lebih banyak digunakan di masyarakat ya ilmu fikih
karena banyaknya hukum-hukum yang terkandung di dalam kitab
tersebut, dan banyaknya permasalahan di masyararkat yang
membutuhkan penjelasan hukum dan referensinya. Untuk itu menurut
saya sangat penting mempelajari kitab kuning, apalagi kitab Safinatun
Najjah bagi pemula seperti saya untuk menyebarkan kebaikan kepada
masyarakat umumnya terkhusus kepada saya sendiri.®

Safinatun Najjah merupakan kitab fikih yang di dalamnya terdapat
penjelasan hukum, cocok digunakan untuk menyebarkan kebaikan. Terutama
dalam lingkungan Pesantren dan sekolah.”

Kitab Safinatun Najjah sangat perlu dipelajari, fungsinya ketika di
masyarakat terdapat permasalahan kita bisa menjelaskan sesuai dengan isi
kitab yang sudah pernah dipelajari.” Kitab Safinatun Najjah perlu diterapkan

ketika di masyarakat, tetapi penerapan utama yang harus dijalankan yaitu

**Wawancara kepada M Salman Al-Farizi, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20. 00 WIB.

®*Wawancara kepada Nur Sukma Suci Tia Wardani, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum, Pada 09 Maret 2020, 20. 15 WIB.

"®Wawancara kepada Roffi Annisa, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20. 15 WIB.

""Wawancara kepada Desti Yoristiara, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20.30 WIB.
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pada diri sendiri.”® Perlunya ilmu fikih dalam kehidupan, terutama bagi santri
yang notabennya dipandang mampu dalam segala aspek, baik dilingkungan
kampus maupun lingkungan masyarakat.”

Pembelajaran fikih di Pondok Pesantren ini untuk yang paling utama
adalah meningkatkan pengetahuan santri, setelah itu perlu implementasi ilmu
dalam kehidupan. Pertama-tama implementasi di Pondok Pesantren, setelah
itu ketika pulang ke rumah ilmu yang di implementasikan tersebut perlu
diterapkan kembali di masyarkat.” Semua ilmu itu perlu ditularkan kepada
orang lain, baik ketika masih di Pondok maupun ketika di masyarakat kelak.”
Berdakwabh itu bukan hanya terpaku pada satu ilmu saja, misalnya ilmu fikih.
Tetapi semua ilmu itu perlu disampaikan kepada orang lain. Seperti hadis
nabi yang artinya “sampaikan olehmu walau hanya satu ayat”.76 Perlunya
kitab kuning yaitu Safinatun Najjah untuk berdakwah di masyarakat. Karena,
ketika kita menyampaikan ilmu berupa permasalahan fikih, misal bab solat.
Kita sudah mempunyai landasan hukumnya, serta mudahnya kitab Safinah ini
dipahami.”

Penulis dapat menyimpulkan hasil wawancara dari beberapa responden

di atas, bahwasanya pentingnya seluruh ilmu terutama ilmu fikih untuk

">Wawancara kepada Adi Aprianto, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20.30 WIB.

"*Wawancara kepada Latifa Asmarani, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20. 30 WIB.

"Wawancara kepada Fadilah Rahma Zakiyah, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 09 Maret 2020, 20.45 WIB.

"*Wawancara kepada Rifki Nazib Muzaki, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21.00 WIB.

"®Wawancara kepada Khirul Anam, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 21.00 WIB.

"Wawancara kepada M. Ali Samsuri, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21.00 WIB.
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dikuasai terutama bagi kehidupan baik dilingkungan masyarakat, lingkungan
pondok pesantren maupun untuk diri sendiri dan sebagai landasan dakwah di
masyarakat, karena banyaknya permasalahan yang membutuhkan penjelasan
hukum serta penyelesaian masalah, untuk itu pembelajaran dan cara belajar
yang kurang maksimal perlu di tingkatkan untuk mengoptimalkan hasil yang
diharapkan.
Seorang ustadz sebaiknya menyampaikan materi dengan perlahan, di
jelaskan bukan hanya makna yang terkandung di dalam fashol (bab)
tersebut, tetapi di sampaikan pula tarkib (susunan) yang terdapat di

dalam kitab tersebut secara detail, sehingga santri bukan hanya tahu
tetapi juga faham akan ilmu Nahwu Shorof.’

Seorang ustadz dalam membimbing santri menurut saya sudah sangat
baik, proses belajar yang di gunakan juga sudah baik, hanya saja terkadang
santri itu sendiri yang perlu meningkatkan rasa ingin tahunya sehingga ketika
santri belum tahu ya bertanya.”® Ustadz menyampaikan materi sudah cukup
baik, hanya saja ketika mengulangi fashol yang di bacakan oleh ustadz, saya
belum bisa mengikuti dengan benar, untuk itu perlu bimbingan dan arahan
serta kesabaran dari ustadz ketika mengajar.®

Ustadz dalam melakukan bimbingan belajar kepada santri yang belum
pernah mengkaji sorogan yaitu secara perlahan, jangan diselesaikan setiap

fashol, ditekankan santri untuk mengulangi setiap kata dari bacaan tersebut,

"B\Wawancara kepada M. Salman Al-Faarizi, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada
09 Maret 2020, 20. 00 WIB

"Wawancara kepada Nur Sukma Suci Tia Wardani, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum, Pada 09 Maret 2020, 20. 15 WIB

¥\Wawancara kepada Roffi Annisa, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20. 15 WIB
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agar mudah terserap oleh santri.?® Santri perlu meningkatkan waktu
belajarnya diluar jam sorogan, belajar bersama santri lain yang sudah paham
sehingga ketika proses sorogan berlangsung sudah tidak sulit lagi memahami
apa yang disampaikan oleh usatdz, karena penyampaian yang disampaikan
oleh ustadz sudah cukup baik.®?

Ketika melakukan proses sorogan pasti ada kesulitan terutama dalam hal
membahas Shorof, sebaiknya ustadz terlebih dahulu menjelaskan kemudian
santri memahami, setelah santri benar-benar faham maka ustadz menjelaskan
fashol selanjutnya.®® Seorang ustadz walawpun sudah menjelaskan tetapi saya
merasa kesulitan dalam pelafalan karena sorogan Safinatun Najjah
menggunakan Bahasa Jawa sedangkan saya berasal dari suku sunda, maka
dari itu menurut saya pribadi perlu adanya bimbingan Bahasa, agar dalam
proses sorogan terjadi saya sudah lebih baik.®*

Seorang ustadz sebaiknya harus sering meminta santri untuk membaca
bersama-sama fashol yang awalnya sudah di bacakan oleh ustadz, kemudian
mengulanginya sampai berulang-ulang, setelah itu di jelaskan, lalu minggu
depan santri harus mampu mengulang kembali.®® Santri yang belum bisa
sama sekali, sebaiknya meminta waktu luang ustadz tersebut untuk

mengajarkan bimbingan secara pribadi, sehingga santri sedikit demi sedikit

#'\Wawancara kepada Desti Yoristiara, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20. 30 WIB

#\Wawancara kepada Adi Aprianto, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20. 30 WIB

#Wawancara kepada Latifa Asmarani, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20. 30 WIB

#Wawancara kepada Fadilah Rahma Zakiyah, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 09 Maret 2020, 20. 45 WIB

®Wawancara kepada Rifki Nazib Muzakki, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada
09 Maret 2020, 21. 00 WIB
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memahami apa itu sorogan kitab kuning terutama Safinatun Najjah.®® Ustadz
sudah menyampaikan materi dengan sempurna, dan saya sudah
mendengarkan dan menyimak tetapi masih ada saja kesulitan yang saya
alami, untuk itu perlu pendalaman pembelajaran terhadapa masing-masing
santri.’

Berdasarkan wawancara dari beberapa responden di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwasanya ustadz/ustadzah sebaiknya dalam melakukan
bimbingan terhadap santri yang sulit dalam mengkaji sorogan kitab Safinatun
Najjah yaitu dengan cara perlahan, sedikit demi sedikit sehingga santri benar-
benar paham akan fashol dan isi yang telah dibaca oleh ustadz. Bagi santri,
sebaiknya belajar sendiri dengan orang yang lebih paham sebelum proses
sorogan terjadi sehingga ketika ustadz menyampaikan materi pembelajaran
santri sudah lebih tahu terlebih dahulu dan tidak bingung lagi nantinya.

Ciri  khas pesantren salafiyyah vyaitu Kkitab kuning, dengan
menggunakan metode sorogan bagi kitab Safinatun Najjah berupa kitab
yang berwarna kuning dan bertuliskan dengan menggunakan Bahasa arab
serta disebut kitab gundul (tanpa harokat), ini karena disandarkan pada
setiap kata dalam kitab yang tidak berharokat, bahkan tidak ada tanda
baca dan maknanya sama sekali. Sedangkan Ciri khas metode sorogan
kitab Safinatun Najjah yaitu metode dimana ustadz membacakan setiap
fashol (bab) kemudian santri mendengarkan dan mengikuti atau santri
langsung menyetorkan bacaan setiap fashol (bab) serta adanya interaksi

antara guru dan santri, sehingga kesalahan yang diucapkan oleh santri
dapat langsung dikoreksi oleh ustdaz.®

\Wawancara kepada Khoirul Anam, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21. 00 WIB

#\Wawancara kepada M. Ali Samsuri, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21. 00 WIB

8 Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09.00 WIB
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Berdasarkan wawancara penulis dengan kiai di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya ciri khas pesantren Salafiyyah yaitu kitab kuning, adapun kitab
kuning tersebut berbagai metode, sedangkan ciri khas metode sorogan yaitu
metode dimana Kiai atau ustadz membacakan setiap fashol (bab) kemudian
santri mendengarkan dan mengikuti atau santri langsung menyetorkan bacaan
setiap fashol (bab), sehingga adanya interaksi antara ustadz dan santri dan
ustadz dapat mengoreksi kesalahan santri secara langsung.

Seorang ustadz sebaiknya menyampaikan materi dengan perlahan,
dijelaskan bukan hanya makna yang terkandung di dalam fashol (bab)
tersebut, tetapi disampaikan pula tarkib (susunan) yang terdapat di dalam
Kitab tersebut secara detail, sehingga santri bukan hanya tahu tetapi juga
paham akan ilmu Nahwu Shorof, terpenting lagi seorang ustadz perlu
mempunyai metode lain diluar sorogan, agar tidak monotonnya cara
belajar disetiap pertemuan.®
Metode sorogan merupakan metode yang cocok digunakan dalam proses

belajar, hanya saja dalam proses sorogan ini sebaiknya ustadz menyampaikan
materi secara perlahan, sehingga santri yang belum tahu sama sekali menjadi
tahu sedikit demi sedikit.*® Metode yang cocok digunakan bagi santri baru
yang belum mengenal proses sorogan yaitu diperkenalkan secara perlahan,
dibimbing secara perlahan, pasti lama-lama santri akan paham, yang
terpenting tetap sabar dalam mendidik.*

Metode sorogan merupakan metode yang cocok digunakan dalam

pembelajaran, karena setiap santri diharuskan belajar sendiri serta melatih

santri dalam melafalkan kata yang sulit, seperti pembiasaan bagi santri yang

¥\Wawancara kepada M. Salman Al-Faarizi, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada
09 Maret 2020, 20. 00 WIB

*Wawancara kepada Nur Sukma Sukma Suci Tia Wardani, Santri Pondok Pesantren
Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret 2020, 20. 15 WIB

*"Wawancara kepada Roffi Annisa, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20. 15 WIB



77

berasal dari suku luar Jawa.®* Metode yang cocok digunakan bagi santri yang
belum mengetahui sorogan yaitu diberikan pembelajaran khusus, dan proses
sorogan jangan hanya dilaksanakan dua kali dalam seminggu, akan tetapi
setiap hari, agar santri semakin terbiasa.*®

Metode sorogan merupakan metode yang cocok, santri diajarkan secara
perlahan dengan kesabaran dari ustadz dan ustadzah, tetapi memahami ilmu
sorogan tersebut serta menerapkannya yang sulit.™ Metode sorogan
merupakan metode yang cocok, tetapi sebelum sorogan tersebut berlangsung,
saya sudah mengulang-ngulang bacaan tersebut agar tidak mudah lupa
terlebih ketika proses sorogan terjadi.*® Sorogan menurut saya yang paling
sulit mengimplementasikan bacaan dengan Shorof, tetapi untuk pembelajaran
fikih lebih detail menggunakan sistem sorogan, karena selain belajar langsung
juga dijelaskan, untuk itu metode ini sudah cukup baik.%

Metode sorogan merupakan metode yang cocok digunakan dalam proses
belajar, hanya saja untuk santri baru seperti saya membutuhkan pengulangan
beberapa kali sebelum proses sorogan terjadi, karena masih awam nya Bahasa
yang ada dalam kitab.”” Metode sorogan merupakan metode yang cocok bagi

santri baru dalam proses belajar, hanya saja dalam metode ini saya merasa

*Wawancara kepada Desti Yoristiara, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 20. 30 WIB

»Wawancara kepada Adi Aprianto, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09 Maret
2020, 20. 30 WIB

**Wawancara kepada Fadilah Rahma Zakiyah, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 09 Maret 2020, 20. 30 WIB

*Wawancara kepada Fadilah Rahma Zakiyah, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 09 Maret 2020, 20. 45 WIB

*®\Wawancara kepada Rifki Nazib Muzaki, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21. 00 WIB

*Wawancara kepada Khoirul Anam, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21. 00 WIB
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kurang bisa memahami harokat yang ada pada setiap kata dari kitab Safinatun
Najjah.%

Berdasarkan wawancara dari beberapa reesponden di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya metode sorogan sebenarnya efektif, hanya saja
sorogan kitab Safinatun Najjah ini kebanyakan dari santri tingkatan MTS
apalagi bagi santri baru yang belum mengenal metode dan cara belajar
sorogan, untuk itu seharusnya terdapat cara belajar tersendiri bagi
usatdz/ustadzah dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga santri
mengerti dan paham.

Paham atau tidaknya santri dalam proses sorogan bisa dilihat berdasarkan
latarbelakang santri, tingkat kedisiplinan dalam belajar santri, etika santri,
memperhatikan ustadz ketika mengajar, menghafal serta memahami apa yang
disampaikan oleh ustadz atau tidak.”

Penulis dapat menyimpulkan hasil wawancara dengan kiai di atas,
bahwasanya Paham atau tidaknya santri dalam proses sorogan bisa dilihat
berdasarkan latarbelakang pendidikan santri, tingkat kedisiplinan santri dalam
belajar serta cara santri dalam memahami materi atau pelajaran yang

disampaikan oleh ustadz.

C. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan Kitab Safinatun Najjah
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak menutup

kemungkinan terdapat kelemahan dan tidak sedikit kelebihan yang

*Wawancara kepada M. Ali Samsuri, Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 09
Maret 2020, 21. 00 WIB

**Wawancara kepada KH. Mu’alim Ridwan, Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 05 Maret 2020, 09. 00 WIB
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ditimbulkan, terutama dalam proses sorogan. Metode ini memiliki efektivitas
dan signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar santri, dengan dalih
bahwa kyai atau ustadz dapat mengawasi, membimbing dan menilai secara
maksimal kemampuan santri dalam memahami materi. Tetapi, semua itu
kembali lagi kepada masing-masing santri, mampukah santri tersebut
mengemban beban belajar terutama dalam hal menghafal, karena keefektifan
santri serta cara belajar sangat di butuhkan dalam pembelajaran sorogan.

Kelemahan metode sorogan vyaitu, karena kitab Safinatun Najjah
menggunakan Bahasa Jawa halus dan santri tidak semua bersuku Jawa
sehingga sulitnya santri dalam melafalkan setiap kata dari bacaan kitab
Safinatun Najjah. ® Kelemahan yang di alami santri beragam, terutama
dalam hal pelafalan harokat yang kurang tepat pada akhir kalimat.*™
Kelemahan dari metode sorogan vyaitu, sulitnya implementasi Nahwu Shorof
terhadap bacaan kitab Safinatun Najjah. **2

Berdasarkan wawawancara peneliti dengan beberapa ustadz di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya kelemahan metode sorogan yaitu sulitnya pelafalaan
menggunakan bahawa Jawa halus sedangkan tidak semua santri bersuku
Jawa, penekanan terhadap santri untuk menghafal setiap kata dari fashol yang
dibaca sedangkan tidak semua santri paham akan kitab gundul, sulitnya santri

membedakan harokat akhir kata pada setiap kata yang dibacanya/fashol.

"“\Wawancara kepada Rahmana Lutfi Fadhilah, Ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum, Pada 07 Maret 2020, 10.00 WIB.

'%"Wawancara kepada Syarif Ahmadi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 08
Maret 2020, 16.00 WIB.

"“Wawancara kepada A. Nawawi Alfian Afifi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 06 Maret 2020, 10.00 WIB.
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Sulitnya santri dalam mengimplementasikan pemahaman Nahwu Shorof
terhadap bacaan yang di setorkan oleh santri. Sedangkan belum ada
pembelajaran khusus bagi santri baru ketika mereka tidak bisa melafalkan
Bahasa Jawa halus secara benar bagi santri yang bukan berasal dari suku
Jawa, terkadang santri yang berusku Jawa saja belum bisa dengan lancar
mengucapkan pelafalannya. Untuk itu setiap santri perlu melatih dirinya
sendiri agar semakin faseh dalam pelafalan Bahasa Jawa.

Kelebihan metode sorogan yaitu dari segi pembinaan mental santri
tersebut lebih berani karena santri maju satu per satu untuk melakukan
proses sorogan, ketekunan membaca santri lebih optimal karena malunya
santri ketika sama sekali belum mampu membaca kitab Safinatun Najjah,
memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi sehingga santri lebih paham

akan apa yang diajarkan serta santri lebih memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugasnya yaitu mempelajari kitab Safinatun Najjah.™®

Berdasarkan wawancara dari ustadz di atas, penulis menyimpulkan
bahwasanya kelebihan metode sorogan yaitu secara tidak langsung santri
mendapatkan pembinaan mental, karena santri harus dan wajib menyetorkan
bacaan dari setiap fashol kepada ustadz dan dalam hal ini terjadi proses
tatap muka antara santri dan ustadz, rasa tanggung jawab akan kitab nya
sehingga santri harus mempelajari setiap kata dari fashol (bab) yang dibaca
sebelum proses sorogan berlangsung.

Senada dengan penjelasan tersebut, yaitu:

Kelebihan metode sorogan yaitu santri langsung belajar membaca Kitab

Safinatun Najjah, walaupun awalnya santri belum tahu ketika ada keinginan

'%\wWawancara kepada Rahmana Lutfi Fadhilah, Ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,

Pada 07 Maret 2020, 10.00 WIB.
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dan kewajiban bagi mereka untuk mempelajari kitab tersebut pasti lama-
lama santri tahu sendiri dengan belajar secara perlahan.®*

Berdasarkan wawancara dari ustadz di atas, penulis menyimpulkan
bahwasanya kelebihan metode sorogan yaitu santri dapat belajar dan praktik
secara langsung dengan ustadz yang mengajarkan bacaan kitab Safinatun
Najjah, yang berawal santri tersebut belum mengetahui lambat laun santri
pasti bisa dan memahami. Dengan ketekukan dan keuletan belajarnya.

Senada dengan penjelasan tersebut, yaitu:

Kelebihan metode sorogan yaitu, santri mempunyai tanggung jawab
terhadap kitabnya sehingga mereka sudah belajar sendiri sebelum proses
sorogan tersebut berlangsung, sedikit demi sedikit paham akan apa yang

dibaca sehingga lambat laun mereka akan terbiasa dan semakin lama
semakin lancar. 1

Berdasarkan wawancara dari asatidz di atas, penulis menyimpulkan
bahwasanya kelebihan metode sorogan santri memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugasnya yaitu belajar terutama kitab Safinatun Najjah, dalam hal ini
santri sudah belajar terlebih dahulu sebelum terjadinya proses sorogan dengan
begitu lambat laun santri akan terbiasa melafalkan bacaan kitab Safinatun
Najjah dan semakin lancar.

Seorang ustadz/ustadzah dalam mendidik santri pasti mengalami kendala,
adapun kendala yang dialami santri tidak terlepas dari kesulitan santri itu
sendiri dalam belajar maupun kesulitan santri dalam hal memahami ilmu yang

disampaikan oleh asatidz. Seperti menurut ustadz Syarif Ahmadi, kesulitan

'%Wawancara kepada Syarif Ahmadi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, Pada 08

Maret 2020, 16.00 WIB.
"%\Wawancara kepada A. Nawawi Alfian Afifi, Ustadz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum,
Pada 06 Maret 2020, 10.00 WIB.
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yang dialami adalah karena sorogan menggunakan bahawa Jawa halus
sedangkan santri tidak semua bersuku Jawa sehingga pelafalan santri kurang

tepat.*®

Menurut Ustadz A. Nawawi Alfian Afifi bahwasanya kendala yang di
alami ketika membimbing adalah, sulitnya kecepatan dan cara berfikir santri
serta sulitnya santri untuk membedakan harokat pada setiap kata yang di
bacanya.’”” Sedangkan menurut ustadzah Rahmana Lutfi Fadhilah, kendala
yang di alami ketika membimbing adalah santri sulit mengimplementasikan
Nahwu Shorof terhadap bacaan tersebut.*®

Berdasarkan wawancara dari asatidz di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya kendala yag dialami oleh asatidz dalam membimbing santri
sorogan kitab Safinatun Najjah beragam, yaitu sulitnya santri memahami dan
melafalkan Bahasa Jawa halus karena kitab ini menggunakan Bahasa jawa,
sulitnya santri untuk membedakan harokat pada setiap kata yang dibacanya,
serta sulitnya implementasi Nahwu Shorof di dalam bacaan tersebut.

Kendala yang dialami oleh para santri pasti beragam, karena beragamnya
basic pendidikan santri sebelum memasuki pesantren, sulithya memahami kitab
gundul yang tidak memiliki harokat, sulitnya mengimplementasikan Nahwu

Shorof ke dalam bacaan, serta kelirunya pelafadzan setiap santri karena

sorogan menggunakan Bahasa Jawa halus.'*
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan penelitian peran kiai dalam
penerapan metode sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren

Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari, kiai adalah pusat paling sentral dalam

pesantren, karena setiap kegiatan yang ada di Pondok Pesantren tidak lepas dari

peran kiai meskipun sudah ada pengurus sekalipun, ide dan masukan-masukan
mengenai kegiatan pengembangan semua dari seorang kiai.

1. Peran kiai dalam penerapan metode sorogan Vyaitu sebagai sarana
pendalaman ubudiyyah serta pendekatan oleh kiai ataupun ustadz kepada
para santrinya. Sarana ubudiyyah (memiliki kesadaran sebagai hamba dari
Allah SWT) maksudnya, kewajiban hamba bagi kiai yaitu mengajarkan
pembelajaran kitab fikih baik dari tingkatan kelas menengah kebawah
maupun tingkatan kelas atas sedangkan kewajian bagi santri yaitu belajar
dengan bersungguh-sungguh agar menyatunya ikatan batin antara kiai atau
ustadz dengan santri sehingga mudahnya ilmu sorogan tersebut diserap
oleh santri.

2. Penerapan metode sorogan yang digunakan kiai dalam sorogan kitab
Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum belum
sepenuhnya dapat dipahami, seperti santri baru. Walaupun ustadz sudah
membacakan fashol (bab) dari kitab Safinatun Najjah sebelum melakukan

proses sorogan, santri tersebut ketika melakukan sorogan kitab Safinatun
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Najjah tetap belum sepenuhnya dapat mengulangi bacaan dengan benar,
dan belum mampu menjelaskan makna dari fashol yang di baca tersebut.
Serta sulitnya santri mengimplementasikan Nahwu Shorof ke dalam
bacaan.

3. Kelemahan metode sorogan yaitu kurangnya pemahaman santri terhadap
ilmu Nahwu Shorof, diharuskannya menggunakan Bahasa Jawa sehingga
bagi santri yang bukan berasal dari suku Jawa merasa kesulitan, serta
perbedaan santri dalam memahami materi yang di sampaikan. Sedangkan
Kelebihan metode sorogan Kkitab Safinatun Najjah vyaitu lebih
memudahkan santri dalam belajar mandiri, secara tidak langsung santri
mendapatkan pembinaan mental, karena santri harus dan wajib
menyetorkan bacaan dari setiap fashol kepada ustadz dan dalam hal ini
terjadi proses tatap muka antara santri dan ustadz, rasa tanggung jawab
akan kitab nya sehingga santri harus mempelajari setiap kata dari fashol
(bab) yang di baca sebelum proses sorogan berlangsung, belajar sendiri
sebelum terjadinya proses sorogan sehingga santri akan mengetahui
bacaan tersebut dan lambat laun santri akan terbiasa membaca kitab
kuning terutama kitab Safinatun Najjah.

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39
B, Kecamatan Batanghari Lampung Timur, terkait masalah peran kiai dalam

penerapan metode sorogan maka saran yang diberikan, yaitu:



85

1. Kiai Pondok Pesantren memberikan masukan dan motivasi kepada santri
supaya santri dapat belajar dengan sungguh-sungguh, khususnya
dalam kegiatan sorogan terutama kitab Safinatun Najjah sehingga proses
belajar dapat berjalan dengan lancar dan santri dapat memahami
setelahnya.

2. Program pembelajaran khusus bagi santri yang belum paham akan
pembelajaran sorogan kitab Safinatun Najjah, sehingga santri benar-benar
memahami bukan hanya tahu bacaannya saja.

3. Bagi santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum, agar mengikuti
pembelajaran sorogan Safinatun Najjah dengan sungguh-sungguh, dapat
mengimplementasikan dan  meningkatkan lebih  dalam tentang
pembelajaran kitab Safinatun Najjah sehingga santri bukan hanya kelas,
serta santri harus lebih semangat dalam menuntut ilmu. paham tetapi dapat
mengamalkan ilmu yang didapat ketika mengkaji di

4. Penggunaan metode sorogan perlu dipertahankan sebagai metode yang

dianggap tradisional dan ditingkatkan sehingga hasilnya lebih optimal.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, Al- Hikmah, Jawa Barat:
Diponegoro:  2010.

Anas Idhoh, “Kurikulum dan Metodologi Pembelajaran Pesantren: Jurnal
Pendidikan.”  Cendekia, Vol. 10, No. 1, Juni 2012.

Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya  Mengenai Masa Depan Indonesia, Jakarta:  Lembaga
Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi  dan Sosial, 2011.

D Rian Nugroho, Kebijakan Publik Formulasi Implementasi dan Evaluasi,
Bandung: Elex Media  Komputindo, 2003.

Hanani Nurul “Manajemen Pengembangan Pembelajaran Kitab Kuning: Jurnal
Pendidikan.”  Realita, Volume 15. No. 2, 2017

Hidayat Mansur “Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren: Jurnal
Komunikasi.”  ASPIKOM, Volume 2. No 6, Januari 2016.

Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidikan Berbasis Full
Day School:  Jurnal Pendidikan Islam.” HIKMAH Vol. 5, No. 2, Juli-
Desember 2016.

Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, Kencana:
Prenadamedia Group, 2018.

Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif , Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014.

Nur Zazin dan Umiarso, Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren, Semarang: RaSAIL,
2011

Qomar Mujamil, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi,  Jakarta: Erlangga, 2002.

Ruben d. Brent dan Stewart P. Lea, Komunikasi dan Perilaku Manusia, Jakarta:

Erlangga, 2013.



Sadiah Dewi, Metodologi Penelitian Dakwah, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015

Salim Syekh bin Al-Hadhrom Sumair, Mutiara Hikmah Figih Favorit Terjemah
Safinah An-  Najah, Kediri: Lirboyo Press, 2017.

Soebahar Abd. Halim, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan
Kiai dan Sistem Pendidikan Pesantren, Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2013

Sugiati, “Implementasi Metode Sorogan pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz
Pondok  Pesantren”, Qathruna Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2016

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung:

Alfabeta, 2016

‘Alim Syekh Fadhil Salim bin Sumair Al-Hadhrami, Kasyifatus Sajja, Surabaya:

LS



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran-lampiran
wawancara

. O REDMI NOTE 7
Al DUAL CAMERA

Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren Riyadlatul Ulum KH.
Muhammad Mu’lim Ridwan, pada hari kamis, 05 maret 2020.

Wawancara dengan ustadz A. Nawawi Alfian Afifi pada hari jum’at, 06
maret 2020

Wawancara dengan ustadzah Rahmana Lutfi Fadhilah, pada hari sabtu, 07
maret 2020



Wawancara dengan santri putra M. Salman Alfaarizi, pada hari senin, 09
Maret 2020

Wawancara dengan santri putri Nur Sukma Suci Tia Wardani, pada hari
senin, 09 Maret 2020



2020

Wawancara dengan santri putri Adi Aprianto, pada hari senin, 09 Maret
2020.



Wawancara santri putri Fadilah Rahma Zakiyah, pada hari senin, 09 Maret
2020.

Wawancara dengan santri putra Rifki Nazib Muzaki, pada hari senin, 09
Maret 2020.



JADWAL WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN TAHUN AJARAN

2019/2020

No

Keterangan

Seminar Proposal

Pengurusan Izin dan Pengiriman
proposal

I1zin Dinas (Surat Menyurat)

Penentuan Sampel Penelitian

Kroscek Kevalidan Data

Penulisan Laporan

~N| o o~ w| DN

Sidang Munagosyah

Penggandaan Laporan Dan
Publikasi




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R (o] Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website:www.fuad. metrouniv.ac.id; e-mail: fuad. iin@metrouniv.ac.id

Nomor  : 308/In.28.4/D.1/PP.00.9/06/2019 11 Juni 2019
Lampiran : -

Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Hemlan Elhany, S.Ag. M.Ag
2. Hamdi Abdul Karim, M.Pd
di — Tempat

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka
Bapak/lbu tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan Il Skripsi
mahasiswa :

Nama  : SitiMubayanah

NPM : 1603060028

Fakultas : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul : Peran Komunikasi Kiyai Dengan Santri dalam Sorogan Kitab Safinatun Najjah
~ diPondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kota Metro -

Dengan kétentuan :
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai
Skripsi:

a. Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi setelah pembimbing Il mengoreksi.
b. Pembimbing I, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing |.
2. Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4" (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat
Penunjukan Pembimbing dikeluarkan.
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro Tahun 2018.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan + 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
C. Penutup + 1/8 bagian.

Demikian-disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu Dosen diucapkan
terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. RARN
- /. Wakil Dekan |
/" Bidang A'ka_d\e;_mjk & Kelembaggan




PERAN KIAlI DALAM PENERAPAN METODE SOROGAN
KITAB SAFINATUN NAJJAH
DI PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ‘ULUM 39 B BATANGHARI

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB 1 PENDAHULUAN

H. Penjelasan Judul

I. Latar Belakang Masalah
Fokus Penelitian
Pertanyaan Penelitian
Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Penelitian Relevan

z QX =

Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
2. Sumber Data



3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
4. Teknik Pengumpulan Data

5. Teknik Penjamin Keabsahan Data

6. Teknik Analisis Data

BAB Il LANDASAN TEORI
A Kiali
1. Pengertian Kial
2. Peran Kiai
3. Tugas Kiai
4. Kriteria Kiali
5. Tanggung Jawab Kiai

B. Metode Sorogan
1. Pengertian Metode Sorogan
2. Tahapan Dalam Metode Sorogan
3. Penerapan Metode Sorogan
4. Tujuan Metode Sorogan
5. Langkah-langkah Metode Sorogan
6. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan

C. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
2. Elemen-elemen Pondok Pesantren

3. Jenis-Jenis Pondok Pesantren

D. Kitab Safinatun Najjah
1. Pengertian Kitab Safinatun Najjah
2. Gambaran Umum Kitab Safinatun Najjah
3. Kelemahan dan Kelebihan Kitab Safinatun Najjah
BAB IIl SETTING LOKASI PENELITIAN
C. Gambaran Umum Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B



1. Sejarah Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
a. Visi
b. Misi

3. Lokasi Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

B. Pengurus, Asatidz dan Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
1. Pengurus Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
2. Data Asatidz Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
3. Data Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

C. Sarana dan Prasaran Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

BAB IV ANALISIS DATA
A. Peran Kiai dalam Penerapan Metode Sorogan Kitab Safinatun

Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B Batanghari

B. Penerapan Metode Sorogan yang digunakan oleh Kiai dalam

Meningkatkan Pengetahuan Santri
C. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan

BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, Desember 2019

Mahasiswa Ybs,
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Dosen Pembimbing I, Dosen Pembi!'hbing 11,
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_~Hemlan Elhany, S. Ag, M. Az Hamdi Abdul Karim, S.1Q.,M.Pd.I
NIP. 19690922 199803 1 004 NIP. 19780208 201503 1 002




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN KIAI DALAM PENERAPAN METODE SOROGAN KITAB
SAFINATUN NAJJAH DI PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ‘ULUM 39 B BATANGHARI
LAMPUNG TIMUR

A. PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepada Kiai Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B

Batanghari, Lampung Timur.

1. Apa saja peran Kiai dalam penerapan metode sorogan kitab Safinatun
Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum ?

2. Bagaimana penerapan metode sorogan yang digunakan oleh Kiai dalam
meningkatkan pengetahuan santri ?

3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam metode sorogan kitab Safinatun
Najjah ?

4. Apa saja tujuan metode sorogan Kkitab  Safinatun Najjah dalam
meningkatkan pengetahuan santri ?

5. Apa ciri khas metode sorogan kitab kuning, terutama Safinatun Najjah ?

6. Menurut Kiai sendiri, hal apa yang mendasari santri paham ataupun tidak
dalam mempelajari sorogan kitab Safinatun Najjah ?

Wawancara kepada Ustdaz/ustadzah Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum 39 B Batanghari, Lampung Timur.

1. Metode sorogan ini efektifkah atau tidak dalam proses pembelajaran di
Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum ?

2. Bagaimanakah kemampuan santri baru dalam mengkaji sorogan kitab
Safinatun Najjah?

3. Bagaimana sistematika pembelajaran sorogan kitab Safinatun Najjah di
Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum ?

4. Kendala apa yang dialami oleh ustadz/ustadzah dalam membimbing

sorogan kitab Safinatun Najjah ?



5. Bagaimana menyikapi santri yang benar-benar belum pernah mengkaji
sorogan kitab Safinatun Najjah ?
6. Menurut Ustadz/Ustadzah, apa saja kelebihan serta kekurangan dari

metode sorogan ini ?

Wawancara kepada Santri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum 39 B

Batanghari, Lampung Timur.

1. Kendala apa yang anda alami ketika mengkaji sorogan kitab Safinatun
Najjah ?

2. Menurut anda, bagaimanakah seorang Ustadz/ustadzah melakukan
bimbingan terhadap santri yang belum bisa bahkan sulit dalam mengkaji
kitab Safinatun Najjah menggunakan metode sorogan ini ?

3. Menurut anda, metode apa yang cocok bagi santri yang belum
mengetahui bahkan baru mengkaji kitab Safinatun Najjah ?

4. Apakah pembelajaran kitab Safinatun Najjah merupakan ilmu yang harus

anda kuasai untuk berdakwah di masyarakat ?
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum
2. Struktur kepengurusan putra dan putri Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

3. Data asatidz, santri serta santri yang masih memiliki kelas mengaji di
Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum

4. Foto-foto proses wawancara/kegiatan tentang peran Kiyai dalam penerapan
metode sorogan kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Riyadlatul

‘Ulum 39 B Batanghari, Lampung Timur.

Metro, Januari 2020

Mahasiswa Ybs,



4. Foto-foto proses wawancara/kegiatan tentang peran Kiyai dalam penerapan

metode sorogan Kitab Safinatun Najjah di Pondok Pesantren Rivadlatui *Ulum

39 B Batanghari, Lampung Timur.

Dosen Pembimbing I,

emlanElhany,
NIP. 19690922 199803 1 004

Metro, Desember 2019

Mahasiswa Ybs,

Siti Mubayanah
1603060028

Hamdi Abdul Karim, S.1Q.,M.Pd.1
NIP. 19780208 201503 1 002
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‘E:] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! METRO
’ FAKULTAS USHULUDCIN, ADAB DAN DAKWAH
'Hi ﬂ Jalan Ki. Hajar Oewantara Kampus 15 A inngmulys Metro T Metro Lampung 34111
MZTRO Telepon (0725) 41307 Faksimili (0725) 47298 Weosite: www.iuad metrouniv. 3¢.1d 2-mai; fuad.an@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomeor: 111/in.28/D.1/TL.01/01/2020

Wekil Dekan | Fakuitas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Isiam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . SITI MUBAYANAH

NPM : 1603060028

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN KIYAI
DALAM PENERAPAN METODE SOROCGAN KITAB SAFINATUN NAJJAH DI
PONDOK PESANTREN RIYADLATUL ULUM 38 B BATANGHARI LAMPUNG
TIMUR".

2. Wakiu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
sclesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannyza untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 23 Januari 2620

” .‘ \» /e Ly .Ag, rAgT
LTNF690922 169803 | 004




@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
O ¢ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAS DAN DAKWAH

i 1 o _Jalgn &_:. Hzigar Dev.{antar:_a Kampus *5 A lringmulyo Metro Timur Kota Matro Lampung 34111

praeas 4 Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47288 Wizdsite: wwew.fuad. metrouniv.ac.id &-mail: fuad.iain@metrouniv.as.id
Nomor  : 126/In.28/D.1/TL.00/01/2020 Kepada Yith.,
Lampiran : - PIMPINAN PONDOK PESANTREN
Perihal : I1ZIN RESEARCH RIYADLATUL ULUM

di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 111/in.28/D.1/TL.01/01/2020, tanggal
23 Januari 2020 atas nama saudara:

Nama . SITI MUBAYANAH

NPM : 1603060028

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ULUM, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN KIYAI DALAM
PENERAPAN METODE SOROGAN KITAB SAFINATUN NAJJAH DI PONDOK
PESANTREN RIYADLATUL ULUM 39 B BATANGHARI LAMPUNG TIMUR”,

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




ANl A s B e i P05 ) B
w PONDOK PESANTREN RIYADLATUL *ULUM
DESA BUMIHARJIO 39 B KECAMATAN BATANGHARI
KABUPATEN LAVIPUNG TIMUR

{lamar “Jl. Posdox Pesaniren Sumihario Lampung Timur Xode Pos 34181 Tlpn 083768929015

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor: 121 /PPRU /Bt1/2020

Bismillahirrahmanirrohiim
Assalamu alatkum, Wr. Wb
Berdasarkan Surat [zin Riset Nomor : 111/In.28/D.1/TL.01/01/2020,

tanggal 23 Januari 2020 atas nama saudara :

Nama :SITIMUBAYANAH

NPM : 1603060028

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian (RISET) di Pondok Pesantren
Riyadiatul *Ulum 39B Desa Bumiharjo Kec. Batanghari Kab. Lampung Timur
dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PERAN KIYAI DALAM PENERAPAN METODE
SOROGAN KITAB SAFINATUN NAJJAH DI PONDOK PESANTREN
RIYADLATUL ULUM 39B BATANGHARI LAMPUNG TIMUR”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Wallahul muwafiq fla Agwamitthorieq

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

= Bumihg 'oﬁos Maret 2020
2
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Dosen
I (raon i Deczener| lovoct G901
204 [~ Painotan 1, CuR Gfacensi jandpn b
i' '::\rmim 8. 0eri govinoke Y g
| 32

= Hatsotan 1. il bsvikno Qs
2 kv
Kake Rechiginn- ? |
- Hoavowan K3 i |
v y ?c(bnh eFusan "\'V“ |
PSR ek phif- ]
3 1
2‘ }g}ml; 9 Dot st pap g
9 -::l_ww 29, Tvdan focknok cact |
;zb%m-??wi“n:j““%" MRS el
by S T T B T Pr b ibukia |
;;t‘ffmf“f 3§ ot Rae soMNGRR
e RS Lol P eriReim et
-i-W‘-\M’.!n £y Pelomael ez edien | X
Aaman 3, pada mnap fg
Aamwn 5, puy Arpapein 4
k}“*‘cv‘ﬂn‘lf\ At 32 aiis Lprpowi |
g Lo Prela tangian mesk]
VRN coe YNy Kk iebihin el 1 |
st don bz (2preng ik
- Hlamua 36, keldoinan deods Crwgn

i::‘rl\k + $Degl

CAalAmMan 35, Gebiiks ko
L= HR amn‘:\ n n -.t:’bt‘&i‘.\‘!.‘:!if"‘
Dosen Pembimbing I, Mahasiswa ybs,

Siti Mubavanah
NIP. 19690922 199803 1 004 NPM. 1603060028



KEMENTERIAN AGAMA RI
i3I INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
ik METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A {ringmuiyo Kot Mewro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-maii: minmetro@metrounv.ac.id Website : v metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
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M E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website digilib. metrouniv.ac id; pustaka iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-444/In.28/S/1J.1/0T.01/06/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Instilut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : SITI MUBAYANAH
NPM : 1603060028
Fakultas / Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Dakwah / KPI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1603060028.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di alas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Sudin, M.Pd

N $1955083419810301001
NG &/ %



RIWAYAT HIDUP

Siti Mubayanah dilahirkan di desa Wonosari Dua.
Kecamatan Negeri Katon. Kabupaten Lampung Selatan
pada tanggal 15 Juli 1997. Putri ketiga dari pasangan
Bapak Salimin Dan Ibu Mardiah

Penulis mengawali jenjang pendidikan dasar di SD

Negeri Tanjung Waras. Kecamatan Bukit Kemuning.
Kabupaten Lampung Utara dan selesai pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di MTS Daarul Huda Bukit Kemuning.
Kabupaten Lampung Utara dan selesai pada tahun 2013, kemudian melanjutkan
Pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMKS Darusy Syafa’ah Kotagajah pada
tahun 2016 serta alumni pondok pesantren Nurul ‘Ulum kauman. Kecamatan

Kotagajah. Kabupaten Lampung Tengah

Kemudian melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, di mulai pada Semester | Tahun Akademik 2016/2017.
Mengikuti kegiatan UKPM Kronika pada tahun 2017-2018, menjadi Tutor BBTQ
di IAIN Metro pada tahun 2018 hingga saat ini, masuk dalam Ikatan Keluarga
Besar Mahasiswa Bidikmisi periode 2016/2017 hingga saat ini. Santri alumni
pondok pesantren Daarul ‘Ulya tahun 2019 sekaligus menjadi santri di Pondok

Pesantren Nurul Anwar 24 Tejo Sari hingga saat ini.



